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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019

Perekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   Sulteng

■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Kebijakan Pembangunan 
Harus Berlandaskan Pancasila

Ketua Kadin 
Parigi Moutong 

Kecewa Perannya 
Tak Diakui

25 Rumah Warga 
Terdampak Banjir 

di Betalemba

DID Rp3 Miliar Jadi Buah 
Kinerja Pengendalian 

Inflasi Sigi

Baca KADIN Hal. 7

Baca ALUMNI Hal. 7

Festival Uta Dada upaya 
Lestarikan Kuliner Daerah

Alumni Armuzna 2025 
Parmout Gelar Reuni

SUASANA Upacara Peringatan Hari Lahir Pancasila Tahun 2026 di Lapangan Pogombo Kantor Gubernur Sulawesi Tengah, Senin (1/6/2026). FOTO: BIRO ADPIM

SULTENG RAYA - Gubernur Sulawesi 
Tengah, Anwar Hafid menegaskan bah-

wa nilai-nilai Pancasila harus menjadi 
landasan kebijakan publik agar pem-

bangunan yang adil, inklusif dan 
berpihak kepada seluruh lapisan 

masyarakat dapat terwujud.

“ P a s t i k a n 
setiap kebija-
k a n  p u b l i k 
y a n g  l a h i r 
berlandaskan 
keadilan sosial 
memenuhi rasa 
keadilan publik, 
menjamin hak-

hak masyarakat 

terkecil, dan tidak membi-
arkan ada rakyat yang me-
rasa ditinggalkan,” ucap Gu-
bernur Anwar Hafid yang 
membaca utuh sambutan 
tertulis Kepala Badan Pem-
binaan Ideologi Pancasila 
(BPIP) RI Yudian Wahyudi, 
pada Upacara Peringatan 
Hari Lahir Pancasila Tahun 

2026 di Lapangan Pogombo, 
Senin (1/6/2026).

Bagi pemerintah provin-
si, pesan tersebut menjadi 
pengingat untuk terus men-
garusutamakan nilai-nilai 
Pancasila dalam seluruh 
proses pembangunan di 
Bumi Tadulako, Sulawesi 
Tengah Nambaso.

Selain itu, pemerintah pro-
vinsi juga didorong mem-
perkuat toleransi, menjaga 
kerukunan sosial, menum-
buhkan karakter Pancasila 
di kalangan generasi muda, 
serta menjadikan keberaga-
man sebagai modal utama 
persatuan dan kemajuan 
Sulteng.

“Mari kita tunjukkan ke-
pada dunia bahwa Indone-
sia adalah bangsa besar yang 
menjunjung tinggi religiu-
sitas dengan semangat per-
satuan dan kuat karena ni-
lai-nilai kemanusiaannya,” 
imbuh Gubernur Anwar 
Hafid meneruskan ajakan 
Kepala BPIP untuk terus 
mengamalkan Pancasila se-
bagai pedoman kehidupan 
berbangsa dan bernegara.

Mengusung tema “Pan-
casila Pemersatu Bangsa, 
Fondasi Perdamaian Dunia” 
peringatan hari lahir Pan-
casila tahun 2026 menjadi 
pengingat bahwa Pancasila 
tidak hanya penting bagi 

Indonesia tetapi juga mena-
warkan nilai-nilai universal 
demi terwujudnya tatanan 
dunia yang jauh dari konflik.

 “Kita ingin dunia melihat 
bahwa perdamaian bukan 
sekadar ketiadaan perang, 
melainkan hadirnya keadi-
lan bagi seluruh umat ma-
nusia,” tandasnya, sejalan 
dengan tema yang diusung.

Upacara turut dihadiri 
Wakil Gubernur dr. Reny 
A. Lamadjido, jajaran for-
kopimda, Sekprov Novalina 
beserta jajaran pejabat ling-
kup provinsi, para tokoh 
masyarakat, perwakilan 
ormas, pengurus pramuka 
dan mitra terkait. *WAN

SULTENG RAYA – Hubungan kemitraan 
antara pemerintah daerah dan dunia usaha 
di Kabupaten Parigi Moutong tengah diuji. 
Sebuah publikasi yang semula dimaksudkan 
sebagai penyampaian informasi kegiatan ju-
stru memicu polemik, setelah Kamar Dagang 
dan Industri (KADIN) Parigi Moutong me-
nilai peran organisasinya dihilangkan dalam 
pemberitaan resmi pemerintah daerah.

Polemik bermula dari 
publikasi Dinas 
K o m u n i k a s i 
dan Informa-
tika (Disko-
minfo) Pari-
gi Moutong 
terkait ke-
giatan Dia-
log Opti-
m a l i s a s i 
Kualitas Ek-
spor Komo-
ditas Durian 
Parigi Melalui 
P e n d a m -
p i n g a n 
Karan-
t i n a 
yang 
dige-
lar di 
P T 
Sen-
t r a 

Baca KECEWA Hal. 7

Faradiba Zaenong

BPBD SULTENG mencatat 25 rumah warga terdampak banjir di Desa Betalemba, Kecamatan Poso Pesisir 
Selatan, Kabupaten Poso. FOTO: ANTARA/HO-BPBD SULTENG

SULTENG RAYA - Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Provinsi 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
mencatat 25 rumah warga 
terdampak banjir di Desa 
Betalemba, Kecamatan Poso 
Pesisir Selatan, Kabupaten 
Poso.

Kepala Pelaksana BPBD 
Provinsi Sulawesi Tengah 
Asbudianto dalam lapo-
ran yang diterima di Palu, 
Minggu, mengatakan hujan 
dengan intensitas tinggi 

pada Sabtu (30/5) malam 
menyebabkan air sungai me-
luap hingga mengakibatkan 
tanggul sungai di belakang 
Gereja Elim Desa Betalemba 
roboh.

“Hujan dengan intensi-
tas tinggi menyebabkan air 
sungai meluap hingga men-
gakibatkan tanggul sungai di 
belakang Gereja Elim Desa 
Betalemba rubuh dan meren-
dam rumah warga,” ujarnya.

IBU-IBU 
TP PKK 

Kabupaten 
Sigi mencicipi 
masakan khas 
pada Festival 

Uta Dada di 
Desa Balane, 

Kecamatan 
Kinovaro, 

Sigi, Senin 
(1/6/2026). 

FOTO: ANTARA/
MOH SALAM

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Kabupaten Sigi, 
mendorong pelaksanaan 
Festival Uta Dada sebagai 
upaya nyata melestarikan 
warisan kuliner tradisional 

sekaligus mendongkrak sek-
tor pariwisata dan ekonomi 
lokal di daerah tersebut. 

Kepala Dinas Pariwisa-
ta Kabupaten Sigi Jufrin 
mengatakan bahwa Festival 

Uta Dada bukan sekadar 
ajang perlombaan, tetapi 
juga menjadi wadah untuk 
memperkenalkan kekayaan 

Baca FESTIVAL Hal. 7

Baca BANJIR Hal. 7

Baca KINERJA Hal. 7

MENDAGRI M. Tito Karnavian menyerahkan DID senilai 
Rp3 miliar kepada Bupati Sigi, Mohamad Rizal Intjenae atas 
keberhasilan sebagai Juara I Kategori Pengendalian Inflasi 
Tingkat Kabupaten pada ajang Apresiasi Pemerintah Daerah 
Berprestasi 2026 Regional Sulawesi, di Hotel Claro Kendari, 
Sulawesi Tenggara, Jumat (29/5/2026). FOTO : ADPIM PEMKAB SIGI

SULTENG RAYA - Keberhasilan Kabupaten Sigi 
meraih Dana Insentif Daerah (DID) senilai Rp3 mi-
liar dari Kementerian Dalam Negeri menjadi salah 
satu bukti keberhasilan pemerintah daerah dalam 
menjaga stabilitas harga dan daya beli masyarakat.

Insentif tersebut diberikan setelah Kabupaten Sigi 
dinobatkan sebagai Juara I Kategori Pengendalian 
Inflasi Tingkat Kabupaten pada ajang Apresiasi 
Pemerintah Daerah Berprestasi 2026 Regional Su-
lawesi yang berlangsung di Hotel Claro Kendari, 
Sulawesi Tenggara, Jumat (29/5/2026).

PARA ALUMNI 
jemaah haji 
Kloter 11 Tahun 
2025 asal Ka-
bupaten Parigi 
Moutong foto 
bersama pada 
kegiatan reuni 
perdana di Kota 
Parigi, Sabtu 
(30/5/2026). 
FOTO: ASLAN 
LAEHO

S U L T E N G  R A Y A  – 
Suasana hangat penuh ke-
keluargaan menyelimuti 
pertemuan para alumni je-
maah haji Kloter 11 Tahun 
2025 asal Kabupaten Parigi 
Moutong yang menggelar 
reuni perdana di Kota Pari-
gi, Sabtu (30/5/2026). Bagi 
mereka, pertemuan tersebut 
bukan sekadar ajang temu 
kangen, melainkan momen-
tum untuk kembali menge-
nang perjalanan spiritual 

yang pernah dilalui bersama 
di Tanah Suci.

Tergabung dalam wadah 
Alumni Armuzna 2025, 
yang merujuk pada rang-
kaian puncak ibadah haji 
di Arafah, Muzdalifah, dan 
Mina, sebanyak 57 haji dan 
hajjah kembali berkumpul 
setelah hampir setahun 
berpisah sejak menunaikan 
ibadah haji.
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SULTENG RAYA – Satuan Re-
serse Narkoba (Satresnarkoba) 
Polresta Palu kembali berhasil 
mengungkap kasus dugaan tindak 
pidana narkotika di wilayah Kota 
Palu. Dalam operasi yang dilaku-
kan pada Sabtu (30/5/2026) sekira 
pukul 12.30 Wita, petugas men-
gamankan seorang pria berinisial 
RAH di sebuah rumah kos eksklusif 
yang berlokasi di Jalan Kijang Sela-
tan VI, Kelurahan Birobuli Selatan, 
Kecamatan Palu Selatan.

Kasat Narkoba Polresta Palu, 
Kompol Usman, menjelaskan, pen-
gungkapan kasus tersebut berawal 
dari informasi masyarakat yang 
menyebutkan adanya aktivitas pe-
redaran narkotika jenis sabu yang 
diduga dilakukan oleh terduga 
pelaku.

“Berdasarkan informasi yang 
diterima, tim Satresnarkoba me-
lakukan penyelidikan mendalam. 
Setelah memastikan keberadaan 
terduga pelaku, petugas kemudian 
melakukan penindakan dan berhasil 
mengamankan satu orang laki-laki 
berinisial RAH,”ujar Usman.

Saat dilakukan penggeledahan, 
petugas menemukan delapan paket 
yang diduga narkotika jenis sabu 
dengan berat bruto 5,021 gram. Se-
lain itu, turut diamankan sejumlah 
barang bukti lain berupa satu unit 
telepon genggam, satu unit timban-
gan digital, dua plastik klip kosong, 
satu sendok plastik yang terbuat dari 
pipet, serta satu kotak kecil berwarna 
hitam.

Kepada petugas, pelaku mengaku 
memperoleh sabu tersebut dari se-

seorang berinisial RM yang berada 
di wilayah Kayumalue. Narkotika 
tersebut diduga akan digunakan 
untuk konsumsi pribadi sekaligus 
diedarkan kembali di wilayah Kota 
Palu.

Saat ini terduga pelaku beserta 
barang bukti telah diamankan di 
Kantor Satresnarkoba Polresta Palu 
untuk menjalani proses penyidikan 
lebih lanjut. Polisi juga terus melaku-
kan pengembangan, guna mengung-
kap jaringan peredaran narkotika 
yang terkait dengan kasus tersebut.

Atas perbuatannya, terduga pela-
ku dipersangkakan melanggar Pasal 
114 ayat (2) Undang-Undang Nomor 
35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan 
ketentuan pidana lainnya yang rele-
van sesuai proses penyidikan yang 
sedang berjalan. AMR

SEJUMLAH barang  bukti paket sabu-sabu yang diamankan dari tersangka RAH, usai ditangkap Sabtu (30/5/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA - Seorang pe-
lajar berinisial RS (17) ditemukan 
meninggal dunia dalam kondisi 
tergantung di dalam rumahnya 
di Kelurahan Tondo, Kecamatan 
Mantikulore, Kota Palu, Sabtu 
(30/5/2026) pagi.

Peristiwa tersebut pertama kali 
diketahui oleh ibu korban, DS, saat 
itu kira-kira pukul 06.40 Wita. Sebe-
lumnya, saksi berusaha memanggil 
korban untuk sarapan pagi, namun 
tidak mendapat respons dari dalam 
kamar.

Saat pintu kamar dibuka, korban 
ditemukan sudah dalam keadaan 
tergantung di depan kamar. Saksi 
kemudian memberitahukan keja-
dian tersebut kepada suaminya,SP, 
lalu memastikan kondisi anaknya 
dan melaporkan peristiwa itu ke-
pada pihak kepolisian.

Merespon laporan dari masyara-
kat, personel piket SPKT bersama 
piket fungsi Polresta Palu langsung 
mendatangi lokasi kejadian untuk 
melakukan pengamanan tempat 
kejadian perkara (TKP) dan penye-
lidikan awal.

Kasat Reskrim Polresta Palu, 
AKP IsmailBoby, mengatakan 
pihaknya segera bergerak setelah 
menerima informasi dari masya-
rakat. “Setelah menerima laporan 
dari masyarakat, personel kami 
langsung mendatangi lokasi untuk 
mengamankan TKP dan melaku-
kan serangkaian penyelidikan guna 
mengetahui secara pasti kronologi 
kejadian,”ujar kasat. 

Ia menambahkan, Tim Identifi-
kasi Polresta Palu telah melakukan 
olah TKP dan menyelesaikan pe-
meriksaan di lokasi sekira pukul 
08.15 Wita.

“Kami mengimbau masyarakat 
untuk tidak berspekulasi terkait 
peristiwa ini dan menyerahkan se-
penuhnya penanganan kasus kepa-
da pihak kepolisian.Semua temuan 
di lapangan akan didalami lebih 
lanjut untuk memastikan penyebab 
kematian korban,”tambahnya.

Saat ini, Satreskrim Polresta Palu 
masih melakukan pengumpulan 
bahan keterangan dan pendalaman, 
guna melengkapi proses penyeli-
dikan atas peristiwa tersebut. AMR

Polisi Dalami Sebab 
Meninggalnya 

Pelajar di Tondo

TIM Inafis Polresta Palu, saat melakukan olah TKP usai temuan meninggalnya 
pelajar dengan kondisi tergantung di dalam kamarnya, Sabtu (30/5/2026) pagi. 
FOTO:HUMAS POLRESTA PALU

Pria Pemilik 8 Paket 
Sabu Diringkus 

di Kos-kosan

SULTENG RAYA – Piatar 
Dayang (50) merupakan salah 
satu masyarakat Desa Mata, 
Kecamatan Totikum Selatan, 
Kabupaten Banggai Kepulau-
an (Bangkep), yang hingga 
kini terus berkomitmen untuk 
menjaga kelestarian hutan di 
wilayah Pulau Peling (Pel-
leng) itu. 

“Kalau mata air sudah di-
rusak, yang ada hanyalah air 
mata mengalir, maka dari itu 
jagalah hutan agar sumber 
air selalu terjaga,”ucap Piatar 
memulai ceritanya, saat di-
temui disela-sela kunjungan 
Tim BPDLH dan Lembaga 
Kemitraan RBP REDD+ serta 
perwakilan media, belum 
lama ini.

Pria itu mengungkapkan, 
jauh sebelum dia dan keluar-

ganya bermukim di wilayah 
itu, kawasan hutan lindung 
tersebut sudah ada aktivitas 
Hak Pengusahaan Hutan 
(HPH) oleh perusahaan. 
Kemudian setelah aktivitas 
perusahaan berhenti, maka 
Pieter dan keluarganya,serta 
warga lainnya mulai memilih 
tinggal di desa yang kini me-
miliki penduduk berjumlah 
286 KK atau 934 jiwa itu.

Melihat kondisi hutan yang 
mulai rusak akibat aktivitas 
perusahaan, maka dia ber-
komitman untuk menjaga 
kawasan hutan, khususnya 
yang dekat dengan sumber 
mata air bersih.

Ditanya soal salah satu 
ancaman aktivitas perkebu-
nan yang kini masuk dalam 
kawasan hutan, Piatar men-

gakui bahwa kebun miliknya 
termasuk salah satunya, 
namun Piatar dan warga 
lainnya berharap kepada 
pemerintah bahwa ada ke-
bijakan yang diberikan kepa-
da mereka seperti program 
perhutanan sosial (PS).

Dan juga, Piatar bersama 
lainnya telah berkomitmen 
untuk sama-sama menjaga 
atau tidak lagi menambah 
luas area kebun, demi ke-
langsungan kehidupan dia 
dan masyarakat, tentunya 
juga anak cucu mereka nan-
tinya.

Sementara, Kepala Desa 
Mata,Nuriani H Diasamo 
mengungkapkan, sejauh ini 
upaya yang dilakukan dalam 
mencegah kerusakan hutan, 
pihaknya senantiasa berkoor-

dinasi dengan pihak Kesatu-
an Pengelolaan Hutan (KPH) 
serta melibatkan para tokoh 
agama, agar mengingatkan 
warga saat pelaksanaan iba-
dah untuk tidak merusak 
alam.

“Kalau sanksi bagi perusak 
hutan, dulunya itu pernah 
ada kejadian penebangan 
pohon dekat sumber mata air, 
lalu kita naik bersama-sama 
Polhut dan memberi sanksi 
kepada pelaku menanam 
pohon di sekitar area itu,”je-
lasnya.

Kepala PKH Pulau Peling, 
Yunus Papea mengaku, saat 
ini permohonan pinjam pa-
kai untuk program perhu-
tanan sosial sedang dalam 
pengusulan, dan lanjut dia 
diutamakan kepada war-

ga yang telah membentuk 
kelompok, tentunya yang 
memiliki kebun dalam ka-
wasan hutan.

“Kita berharap dari pro-
gram ini, kesadaran masya-
rakat dalam menjaga hutan 
akan semakin tinggi, untuk 
kelangsungan hidup anak 
cucu kita,”jelasnya.

Kepala Resort II, Arifai An-
ton mengakui, keterbatasan 
personel merupakan salah 
satu yang menjadi kendala 
atau tidak maksimalnya pen-
gawasan hutan yang memiliki 
luas kurang lebih 670 hektare 
itu. Olehnya dia berharap, 
peran serta warga sangatlah 
penting dalam membantu 
pengawasan hutan dari ulah 
orang-orang yang tidak ber-
tanggung jawab.

“Kita berterima kasih, di 
wilayah ini peran masyara-
kat cukup membantu, masih 
ada orang-orang seperti Pi-
atar dan lainnya yang mau 
mengawasi hutan kita ini,” 
jelasnya. 

Diketahui, dari tujuh pro-
gram atau sekema pelaksaan 
Result-Based Payment (RBP) 
Reducing Emissions from 
Deforestation and Forest De-
gradation (REDD+), guna 
mengurangi emisi gas rum-
ah kaca di Sulawesi Tengah 
(Sulteng), Dinas Kehutanan 
merupakan intansi yang lebih 
banyak menjalankan program 
RBP REDD+, dimana dinas 
tersebut menjalankan lima 
program, sementara Bappe-
da dan DLH masing-masing 
menjalankan satu program.

Tujuh program yang akan 
dijalankan dalam dua tahun 
(2024-2026) itu, yakni penge-
lolaan hutan lestari, pening-
katan kapasitas Kesatuan 
Pengelolaan Hutan (KPH), 
pencegahan kebakaran hutan 
dan lahan (Karhutla), pem-
berdayaan masyarakat me-
lalui perhutanan sosial, ar-
sitektur REED+, penguatan 
Kampung Iklim (Proklim), 
serta optimalisasi perlindun-
gan kawasan hutan.

“Untuk wilayah Sulteng 
dana yang dialokasikan un-
tuk program penurunan emii-
si rumah kaca ini kurang lebih 
Rp.43 Miliar, yang nantinya 
akan dikelola di tiga instansi 
sebagai liding sektor,”ujar 
Project Manajer RBP REDD+ 
Sulteng, Edy Wicaksono. AMR

KONDISI Hutan di Desa Mata, Kecamatan Totikum Selatan, Kabupaten Bangkep, belum lama ini. Insert, Warga Desa Mata, Piatar Dayang. Foto: Amar Sakti

CERITA PIATAR DARI PULAU PELING

Jaga Mata Air, Sebelum Air Mata Mengalir
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Mengusung tema ke-
manusiaan “Tebar berkah 
daging qurban 1447 H, 
Luaskan kepedulian, raih 
keberkahan”, kegiatan ini 
menjadi cerminan nyata 
dari komitmen kepedulian 
sosial perusahaan di tengah 
masyarakat.

Puncak peringatan di 
tingkat Unit Induk ditan-
dai dengan pelaksanaan 
pemotongan hewan qurban 
yang berlangsung khidmat 
di halaman parkir kantor 
PLN UID Suluttenggo pada 

Kamis, 28 Mei 2026. 
Di tingkat Unit Induk, 

panitia menyembelih 8 ekor 
sapi jantan yang bersumber 
dari keikhlasan para pega-
wai dan mitra kerja. Rinci-
annya, 5 ekor merupakan 
hasil patungan kolektif 35 
insan PLN dari kantor UID, 
UP2D Suluttenggo, UP2K 
Sulut, dan UPP. 

Kontribusi lainnya datang 
dari PT PLN Nusa Daya 
Unit Pelaksana Sulawesi 1 
sebanyak 2 ekor sapi, serta 
1 ekor sapi hasil kolaborasi 

PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo (Suluttenggo) secara simbolis menyer-
ahkan hewan kurban untuk masyarakat. FOTO: PLN

PLN UID Suluttenggo Salurkan Puluhan 
Hewan Kurban untuk Masyarakat

SULTENG RAYA – Memperingati Hari Raya 
Idul Adha 1447 Hijriah, PT PLN (Persero) 
Unit Induk Distribusi (UID) Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, dan Gorontalo (Sulutteng-
go) melaksanakan aksi sosial keagamaan 
serentak di seluruh unit.

karyawan Bank Syariah 
Indonesia (BSI) KCP Samrat 
Manado.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menyatakan bah-
wa momentum ini adalah 
wadah refl eksi bagi seluruh 
pegawai untuk mengasah 
empati.

"Melalui tema 'Tebar ber-
kah daging qurban 1447 H, 
Luaskan kepedulian, raih 
keberkahan', kami ingin 
memastikan kehadiran PLN 
tidak hanya menerangi rum-
ah masyarakat secara fi sik, 
tetapi juga menerangi hati 
dengan kebahagiaan sosial. 
Semangat pengorbanan ini 
menjiwai insan PLN dalam 
mengemban tugas meneran-
gi negeri," kata Usman.

Usman Bangun menam-
bahkan bahwa pengelolaan 
daging qurban tahun ini di-

lakukan secara higienis, pro-
fesional, dan tepat sasaran 
dengan melibatkan panitia 
internal agar seluruh proses 
distribusi berjalan tertib dan 
mematuhi protokol kebersi-
han lingkungan.

Khusus hasil pemotongan 
di kantor induk, daging 
qurban didistribusikan ke-
pada 800 penerima manfaat. 
Jangkauan distribusinya 
meliputi warga binaan di 
Lapas Perempuan dan Anak 
Manado di Tomohon, Tena-
ga Alih Daya (TAD) internal 
PLN, serta jemaah masjid 
di wilayah pinggiran Keca-
matan Bunaken, Mapanget, 
dan Tikala.

Semangat kepedulian ini 
turut menggema secara se-
rentak di seluruh wilayah 
kerja Unit Pelaksana Pela-
yanan Pelanggan (UP3). Di 
wilayah Sulawesi Utara, 

selain kantor induk, UP3 
Manado menyalurkan 2 
ekor sapi. Sementara itu, 
UP3 Tolitoli menggalang 
aksi bersama jajaran ULP 
dengan menyembelih 8 ekor 
sapi, dan UP3 Kotamobagu 
menyalurkan 3 ekor sapi 
bagi masyarakat di wilayah 
Bolaang Mongondow Raya. 
Untuk wilayah UP3 Tahuna, 
fokus dukungan tahun ini 
dialokasikan pada unit-unit 
lainnya.

Aksi serupa juga dilaksa-
nakan dengan masif di wila-
yah Gorontalo dan Sulawesi 
Tengah. UP3 Gorontalo ber-
hasil menghimpun 6 ekor 
sapi dan 1 ekor kambing 
melalui gabungan bersama 
ULP dan UP2K Gorontalo. 
Di Sulawesi Tengah, UP3 
Palu menyalurkan 9 ekor 
sapi melalui pelaksanaan 
terintegrasi dengan UP2K 
Sulawesi Tengah. 

Direktur Manajemen Pem-
bangkitan PLN, Rizal Cal-
vary Marimbo turut serta 
dalam menebar keberkahan 
di momen Idul Adha 1447 
H ini, dengan memberikan 
qurban 1 ekor sapi di ULP 
Tentena, dan 1 ekor sapi di 
ULP Kolonedale.Selain itu, 
di UP3 Luwuk memusatkan 
pemotongan dan penyalu-
ran di wilayah ULP Toili 
dengan total 4 ekor sapi dan 
1 ekor kambing.

Manajemen PLN UID Su-
luttenggo menyampaikan 
apresiasi kepada seluruh 
pegawai dan mitra yang 
telah memercayakan pen-
gelolaan ibadah qurbannya 
melalui kepanitiaan PLN. 
Sinergi ini diharapkan terus 
memperkuat peran PLN 
sebagai penggerak roda ek-
onomi sekaligus jangkar so-
sial yang membawa berkah 
bagi masyarakat di Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tengah, dan 
Gorontalo.*/HJ

S U L T E N G  R A Y A  - 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira (PW), Mayjen TNI J. 
Binsar P. Sianipar melaksa-
nakan kunjungan kerja se-
kaligus meninjau kesiapan 
pangkalan Yonif TP 825/
GYS yang berada di Desa Be-
teleme, Kecamatan Lembo, 
Kabupaten Morowali Utara 
(Morut) wilayah Koramil 
1311-04/Lembo.

Dalam kunjungan terse-
but, Pangdam XXIII/PW di-
dampingi sejumlah pejabat 
Kodam XXIII/Palaka Wira, 
di antaranya Aslog Kas-
dam XXIII/PW Kolonel Inf 
Rachmat Christanto, S.I.P., 
Asops Kasdam XXIII/PW 
Kolonel Inf Arif Kurniawan, 
Kazidam XXIII/PW Letkol 
Czi Yudo Aji Susanto.

Sementara, dari Kodim 
1311/Morowali turut men-
dampingi Dandim 1311/
Morowali Letkol Inf Abra-
ham S. Panjaitan, M.SS, Kas-
dim 1311/Morowali Mayor 
Inf Muhar, Danramil 1311-

04/Lembo Kapten Inf Silas 
Eban Boroallo, dan Dan Unit 
Intel Kodim 1311/Morowali 
Lettu Cba Yohanes.

Kedatangan Pangdam 
XXIII/PW disambut langs-
ung oleh Danbrigif 30/
Karoso Ndaya Kolonel Inf 
Toni Oki Priono, S.I.P., Da-
nyonif TP 825/GYS Letkol 
Inf Alkomar, S.I.P., M.Tr.
Mil., Bupati Morowali Utara 
Delis Julkarson Hehi, Ang-
gota DPD RI Febriyanthi 
Hongkiriwang, Kabag Ops 
Polres Morowali Utara Kom-
pol Charlers B.N. Karimar, 
S.I.K., S.H., M.H., Kasi Inte-
lijen Kejari Morowali Utara, 
Camat Lembo Benyamin 
PB Hambuako, S.Sos., serta 
para Perwira, Bintara dan 
Tamtama Yon TP 825/GYS.

Setibanya di Markas Yon 
TP 825/GYS, Pangdam XXI-
II/PW menerima penghor-
matan jajar dari personel 
batalyon selanjutnya me-
laksanakan peninjauan se-
jumlah fasilitas yang sedang 

Pangdam XXIII/PW Tinjau Kesiapan 
Pangkalan Yonif TP 825/GYS di Morut

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar (kiri naik motor) saat meninjau ke-
siapan pangkalan Yonif TP 825/GYS yang berada di Desa Beteleme, Kecamatan Lembo, Kabupaten 
Morowali Utara (Morut) wilayah Koramil 1311-04/Lembo. FOTO: PENDAM XXIII/PW

SULTENG RAYA - Wu-
jud dukungan terhadap 
program ketahanan pangan 
dan peningkatan kualitas 
gizi masyarakat terus ditun-
jukkan jajaran Polres Parigi 
Moutong (Parmout). 

Pada Rabu (20/5/2026) 
pukul 15.30 Wita, Kapolres 
Parigi Moutong yang di-
wakili Kabag SDM Polres 
Parigi Moutong Kompol 
I Gusti Nyoman Suarta, 
menghadiri kegiatan Lomba 
Cipta Menu Makanan Ber-
gizi Berbasis B2SA (Berag-
am, Bergizi, Seimbang dan 
Aman) tingkat Kabupaten 
Parigi Moutong yang digelar 
di Kantor Ketahanan Pangan 
Kabupaten Parigi Moutong.

Kegiatan tersebut dise-
lenggarakan oleh Dinas Ke-
tahanan Pangan Kabupa-
ten Parigi Moutong bekerja 
sama dengan TP-PKK Ka-
bupaten Parigi Moutong 
sebagai upaya mendorong 
kreativitas masyarakat 
dalam menciptakan menu 
sehat berbahan pangan lokal 
yang bernilai gizi tinggi.

Acara berlangsung me-
riah dan penuh antusias 
dengan dihadiri langsung 
oleh Bupati Parigi Moutong 
H. Erwin Burase, unsur 
Forkopimda Kabupaten 
Parigi Moutong, para camat, 
pejabat terkait, serta para 
peserta lomba dari berbagai 
wilayah di Kabupaten Parigi 
Moutong.

Kehadiran Polres Parigi 
Moutong dalam kegiatan 
tersebut, menjadi bentuk 
sinergitas antara Polri, pe-
merintah daerah, dan se-
luruh elemen masyarakat 

dalam mendukung program 
ketahanan pangan nasional 
sekaligus meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya konsumsi maka-
nan sehat dan bergizi.

Dalam kesempatan terse-
but, Kabag SDM Polres Pari-
gi Moutong, Kompol I Gusti 
Nyoman Suarta, menyam-
paikan bahwa Polri mendu-
kung penuh setiap program 
pemerintah yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya di 
bidang ketahanan pangan 
dan kesehatan keluarga.

“Melalui kegiatan ini di-
harapkan masyarakat sema-
kin kreatif memanfaatkan 
pangan lokal menjadi menu 
sehat, bergizi, dan aman 
dikonsumsi. Ini merupakan 
langkah positif dalam men-
dukung ketahanan pangan 
serta menciptakan generasi 
yang sehat dan berkualitas,” 
ujarnya.

Lomba cipta menu berba-
sis B2SA tersebut, juga men-
jadi sarana edukasi kepada 
masyarakat untuk mengu-
rangi ketergantungan pada 
bahan pangan tertentu serta 
mendorong pemanfaatan 
potensi pangan lokal yang 
tersedia di Kabupaten Parigi 
Moutong.

Kegiatan berlangsung 
aman, tertib, dan penuh 
semangat kebersamaan, 
sekaligus memperkuat ko-
mitmen bersama dalam 
mewujudkan masyarakat 
Parigi Moutong yang se-
hat, mandiri, dan berdaya 
saing melalui pola konsumsi 
pangan yang beragam dan 
bergizi.*/YAT

dibangun, meliputi dapur 
batalyon, barak prajurit, ser-
ta perumahan prajurit Yonif 
TP 825/GYS.

Dalam arahannya kepada 

seluruh personel Yonif TP 
825/GYS, Pangdam XXIII/
PW menegaskan bahwa 
ke depan Yonif TP 825/
GYS akan menjadi batalyon 

unggulan dan andalan di 
wilayah Morowali dan Mo-
rowali Utara. 

Pangdam juga menyam-
paikan bahwa pemban-
gunan pangkalan telah 
dirancang dengan konsep 
yang baik dan sesuai standar 
sehingga nantinya dapat 
memberikan kenyamanan 
bagi seluruh prajurit dan 
keluarga yang tinggal di 
Beteleme.

“Yonif TP 825/GYS me-
rupakan batalyon kebang-
gaan Sulawesi Tengah. Se-
bagai batalyon tertua, harus 
mampu menjadi contoh 
bagi satuan lain, baik dalam 
disiplin, semangat mau-
pun profesionalisme,” tegas 
Pangdam. 

Pangdam juga meminta 
agar program latihan praju-
rit terus diatur dan diting-
katkan guna menghadapi 
tugas-tugas ke depan. Selain 
itu, beliau mengingatkan 
seluruh prajurit untuk selalu 
menjaga semangat, disi-
plin, dan tidak melakukan 
pelanggaran. Diakhir sam-
butan Pangdam berharap 
Yonif TP 825/GYS dapat 
berkembang menjadi satuan 
yang modern, nyaman, dan 
memiliki kesiapan operasio-
nal yang optimal.*/YAT

BUPATI Parigi Moutong H. Erwin Burase (kiri) bersama unsur 
Forkopimda Kabupaten Parigi Moutong, para camat, serta pejabat 
terkait, saat melihat langsung kegiatan Lomba Cipta Menu Ma-
kanan Bergizi Berbasis B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan 
Aman) tingkat Kabupaten Parigi Moutong yang digelar di Kantor 
Ketahanan Pangan Kabupaten Parigi Moutong, Rabu (20/5/2026). 
FOTO: DOK POLRES PARMOUT

BANGUN MASYARAKAT SEHAT DAN MANDIRI

Polres Parmout Dukung 
Lomba Pangan Bergizi B2SA

SULTENG RAYA - Komitmen mendukung program 
swasembada pangan nasional terus diperkuat di Kabupa-
ten Parigi Moutong (Parmout). Hal tersebut terlihat saat 
Kapolres Parigi Moutong, AKBP Dr. Hendrawan A. N., 
bersama Ketua Bhayangkari Cabang Parigi Moutong Ny. 
Bibit Hendrawan mengikuti Zoom Panen Raya Jagung Se-
rentak Kuartal II Tahun 2026 yang dipimpin langsung oleh 
Presiden Republik Indonesia, Prabowo Subianto, Sabtu 
(16/5/2026). Kegiatan yang berlangsung sekira pukul 15.20 
Wita tersebut, dipusatkan di Desa Sidole Timur, Kecamatan 
Ampibabo, dan menjadi bagian dari upaya nasional dalam 
memperkuat ketahanan pangan menuju Indonesia yang 
mandiri dan berdaulat di sektor pertanian.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut, Bupati Parigi 
Moutong H. Erwin Sahid, unsur Forkopimda, jajaran Pe-
merintah Daerah, TNI-Polri, tokoh masyarakat, serta sekitar 
50 warga yang ikut menyaksikan pelaksanaan panen raya 
serentak secara virtual bersama Presiden RI.

Kehadiran Kapolres Parigi Moutong bersama Bha-
yangkari dan unsur pemerintah daerah, menjadi simbol 
kuat sinergitas lintas sektor dalam mendukung program 
strategis nasional, khususnya di bidang pertanian dan 
ketahanan pangan. Dalam keterangannya, Kapolres Parigi 
Moutong AKBP Dr. Hendrawan A. N., menegaskan bahwa 
Polri siap mendukung penuh seluruh program pemerintah 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
termasuk program swasembada pangan nasional.

“Ketahanan pangan merupakan bagian penting dari 
ketahanan nasional. Polri tidak hanya bertugas menjaga 
keamanan dan ketertiban, tetapi juga hadir mendukung 
program pemerintah dalam mewujudkan swasembada 
pangan demi kesejahteraan masyarakat,” ujar Kapolres.

Ia juga mengapresiasi keterlibatan para petani dan se-
luruh elemen masyarakat yang terus berupaya menjaga 
produktivitas pertanian di tengah berbagai tantangan.

“Kami berharap sinergi antara pemerintah daerah, 
TNI-Polri, kelompok tani, dan masyarakat dapat terus 
diperkuat sehingga sektor pertanian di Parigi Moutong 
semakin maju dan mampu menjadi penopang ketahanan 
pangan daerah maupun nasional,” tambahnya.

Suasana kegiatan berlangsung penuh semangat dan 
kebersamaan. Masyarakat yang hadir tampak antusias 
mengikuti jalannya Zoom Panen Raya Jagung Serentak 
yang menjadi momentum penting dalam mendukung 
cita-cita besar Indonesia menuju kemandirian pangan.

Melalui kegiatan tersebut, Polres Parigi Moutong kem-
bali menunjukkan komitmennya untuk terus hadir di 
tengah masyarakat, tidak hanya dalam menjaga stabilitas 
keamanan, tetapi juga mendukung pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat melalui sektor pertanian dan 
ketahanan pangan nasional.*/YAT

Kapolres Parmout Panen 
Raya Jagung di Ampibabo
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BPKB HILANG

Bahwa PT. WANA GUNA RIPTA LESTARI, berkedudukan di 
Kota Palu Utara, (selanjutnya disebut Perseroan), suatu Per-
seroan yang didirikan berdasarkan Hukum Negara Republik 
Indonesia, dengan ini mengumumkan rencana pengalihan se-
luruh saham 100 % (seratus persen) dalam Perseroan. 
Bagi pihak-pihak yang berkepentingan termasuk kepada Kre-
ditur atau pihak ketiga lainnya yang ada kaitannya dengan 
Perseroan dapat menghubungi atau mengajukan keberatan 
secara tertulis dalam waktu 14 (empatbelas) hari sejak pengu-
muman ini kepada Direksi Perseroan dengan alamat :
PT. WANA GUNA RIPTA LESTARI
Jln. Kijang Raya No.22, RT.06, RW.06, Kel. Birobuli Selatan, 
Kec. Palu Selatan, Sulawesi Tengah

Pengumuman ini dimuat dalam rangka pemenuhan ketentu-
an dalam Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku yaitu 
Pasal 127 Undang- Undang Nomor : 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas.

Kota Palu,     Mei 2026

Direksi

Ttd

HERU GUNAWAN

PENGUMUMAN

Indonesia saat ini memili-
ki sekitar 3 persen cadangan 
tembaga dunia. Data Ke-
menterian Investasi/BKPM 
menempatkan Indonesia di 
peringkat ketujuh cadangan 

tembaga dunia dan pering-
kat ke-11 dalam produksi 
tambang tembaga global.

Namun, kapasitas indus-
tri hilir tembaga nasional 
masih tertinggal. Industri 

PEKERJA berjalan di lokasi Smelter PT Freeport Indonesia (PTFI), Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Gresik, Jawa Timur, Kamis (6/2/2025). Fasilitas Smelter PTFI yang mengalami kebakaran pada Sen-
in 14 Oktober 2024 tersebut direncanakan mulai beroperasi kembali pada akhir Juni 2025 dan secara 
bertahap akan mencapai tingkat produksi 100 persen pada akhir tahun 2025. FOTO: ANT

Hilirisasi Tembaga Didorong untuk 
Perkuat Industri Alutsista Nasional

SULTENG RAYA - Hilirisasi tembaga 
didorong menjadi fondasi penguatan indus-
tri alat utama sistem persenjataan (alutsista) 
nasional. Langkah itu dinilai penting agar 
Indonesia tidak terus bergantung pada impor 
bahan baku strategis untuk kebutuhan indus-
tri pertahanan.

hilir tembaga Indonesia be-
rada di peringkat ke-18 du-
nia, di bawah Jepang, India, 
Korea Selatan, hingga Bul-
garia yang tidak memiliki 
cadangan mineral tembaga.

Salah satu produk hilir 
strategis yang kini menja-
di perhatian adalah brass 
cup, bahan baku selongsong 
amunisi yang selama ini ma-
sih dipenuhi melalui impor. 
Wakil Ketua Komisi I DPR 
RI Dave Laksono menilai 
hilirisasi tembaga memiliki 
posisi strategis dalam mem-
perkuat industri pertahanan 

nasional, terutama untuk 
mendukung kemandirian 
produksi alutsista dan amu-
nisi dalam negeri.

Menurut dia, pengolahan 
tembaga secara terintegrasi 
dapat dimanfaatkan seba-
gai bahan baku alutsista, 
amunisi, hingga teknologi 
pertahanan strategis. "Den-
gan adanya integrasi antara 
sektor pertambangan dan 
industri pertahanan, Indo-
nesia tidak hanya mengu-
rangi ketergantungan pada 
impor bahan baku, tetapi 
juga memperkuat posisi 

dalam menjaga kedaulatan 
dan keamanan nasional," 
kata Dave di Jakarta, dikutip 
Senin (18/5/2026).

Urgensi hilirisasi ter-
sebut tercermin dari tren 
impor tembaga dan pro-
duk turunannya yang terus 
meningkat. Berdasarkan 
data Perkembangan Impor 
Nonmigas Kementerian Per-
dagangan, nilai impor tem-
baga dan produk turunan-
nya tumbuh rata-rata 5,11 
persen per tahun sepanjang 
2021-2025. Secara kumulatif, 
nilai impor tersebut mening-
kat 15,27 persen dibanding-
kan periode sebelumnya.

Dave optimistis hilirisasi 
yang dijalankan secara kon-
sisten dapat membangun 
ekosistem pertahanan yang 
lebih mandiri dan berdaya 
saing. Itu sejalan dengan po-
litik luar negeri bebas aktif 
serta komitmen menjadikan 
sektor pertahanan sebagai 
pilar stabilitas nasional.

"Komisi I DPR RI akan 
terus mendorong sinergi 
antara pemerintah, BUMN, 
dan sektor swasta agar hili-
risasi tembaga benar-benar 
memberikan manfaat nyata 
bagi industri pertahanan 

nasional, sekaligus men-
dukung pencapaian tujuan 
pembangunan berkelan-
jutan," ujarnya.

Di sisi produksi, langkah 
konkret mulai dijalankan 
oleh Holding Industri Per-
tambangan MIND ID mel-
alui PT Freeport Indonesia. 
PTFI bekerja sama dengan 
Holding Industri Pertaha-
nan DEFEND ID melalui PT 
Pindad untuk memproduksi 
brass cup di Gresik. Fasilitas 
tersebut dirancang memiliki 
kapasitas produksi 10 ribu 
ton per tahun guna me-
menuhi kebutuhan kompo-
nen amunisi dalam negeri.

Ke depan, MIND ID juga 
berencana mengembang-
kan fasilitas hilirisasi untuk 

memproduksi batang tem-
baga dan kawat tembaga 
berkapasitas 300 ribu ton per 
tahun, serta pipa tembaga 
berkapasitas 100 ribu ton per 
tahun. Seluruh produk terse-
but berbasis katoda tembaga 
hasil produksi Freeport In-
donesia.

Produk hilirisasi tembaga 
tersebut juga dinilai dapat 
menjadi bahan baku bagi 
berbagai industri pertaha-
nan yang membutuhkan 
material berbasis tembaga. 
Langkah itu menjadi bagian 
dari upaya MIND ID sebagai 
perusahaan milik negara 
dalam meningkatkan nilai 
tambah komoditas mineral 
melalui hilirisasi di dalam 
negeri.RPB

SULTENG RAYA - Se-
orang perwira Israel Defen-
se Forces (IDF) tewas dalam 
serangan drone bermuatan 
bahan peledak yang dilan-
carkan kelompok Hezbollah 
di Lebanon selatan pada 
Jumat waktu setempat. Mili-
ter Israel pada Sabtu malam 
mengumumkan, bentrokan 
terbatas dengan kelompok 
yang didukung Iran itu 
masih terus berlangsung 
meski gencatan senjata telah 
diperpanjang.

Times of Israel melapor-
kan, perwira yang tewas 
diidentifikasi sebagai se-
orang berpangkat kapten 
yang merupakan komandan 
peleton Batalion ke-12 Bri-
gade Golani, yang berasal 
dari Itamar.

Perwira itu menjadi ten-
tara IDF ketujuh yang tewas 
di Lebanon selatan sejak ge-
ncatan senjata dimulai, serta 
korban ke-20 sejak eskala-
si konflik yang berkaitan 
dengan perang Iran. Selain 
tentara, seorang kontraktor 
sipil Israel juga dilaporkan 
tewas di wilayah Lebanon 
selatan.

S e m e n t a r a  i t u ,  I D F 
menyatakan telah menem-
bak jatuh beberapa drone 
Hezbollah yang terbang di 
area operasi pasukan Israel 
di Lebanon selatan. Dro-
ne-drone tersebut memicu 
sirene peringatan di sejum-
lah komunitas perbatasan di 
Galilea Barat.

Di sisi lain, Hezbollah 
meluncurkan sejumlah roket 
dan mortir ke arah pasukan 
Israel di Lebanon selatan. 
Menurut IDF, proyektil-pro-
yektil itu jatuh di dekat 
posisi pasukan, namun tidak 
menimbulkan korban luka.

Pada Sabtu malam, IDF 
juga  mengkla im te lah 
menyerang sekitar 100 tar-
get Hezbollah di Lebanon 
selatan sepanjang akhir 
pekan. Target-target terse-
but, menurut militer Israel, 
meliputi pos pengawasan, 
gudang senjata, dan infra-
struktur lain yang disebut 
digunakan Hezbollah untuk 
mempersiapkan serangan.

Dalam insiden terpisah, 
sebuah bom pinggir jalan 
menghantam empat tentara 

PASUKAN IDF terjatuh saat melarikan diri dari serangan drione Hizbullah di Lebanon selatan pada 
April 2026. FOTO: IDF

Komandan Pleton Israel Tewas

Israel di Lebanon selatan 
pada Ahad dini hari. Militer 
Israel menyebut satu tentara 
mengalami luka serius.

Seorang perwira lainnya 
mengalami luka sedang, 
sementara seorang perwira 
dan seorang tentara lain 
menderita luka ringan. 
Keempatnya telah dilarikan 
ke rumah sakit untuk men-
jalani perawatan.

Belum diketahui apakah 
bom yang diduga dipasang 
Hezbollah itu ditanam se-
belum atau selama masa 
gencatan senjata di Lebanon 
yang diumumkan Presiden 
Amerika Serikat Donald 
Trump pada 16 April, atau-
pun gencatan senjata Iran 
yang mulai berlaku pada 
8 April.

Kelompok Perlawanan 
Islam di Lebanon pada Ahad 
mempublikasikan rekaman 
serangan drone yang me-
nargetkan tentara dan in-
frastruktur militer Israel di 
wilayah Lebanon selatan. 
Di saat bersamaan, militer 
Israel mengakui lebih dari 
1.000 personelnya terluka 
sejak invasi ke Lebanon 
selatan dimulai.

Media Militer Perlawanan 
Islam merilis dokumentasi 
dua operasi yang sebelum-
nya dilakukan pada 14 Mei 
lalu. Operasi pertama mem-
perlihatkan sebuah drone 
mendekati situs militer Ras 
al-Naqoura. Rekaman itu 
menunjukkan pos pemeriks-
aan di pintu masuk markas 
sebelum drone menghantam 
sekelompok tentara Israel di 
dalam area tersebut.

Sementara operasi ke-
dua mendokumentasikan 
serangan terhadap sistem 
komunikasi nirkabel di pos 
baru Blat, yang berada di 
seberang kota Ramyeh, Le-

banon selatan.
Pejuang perlawanan juga 

melancarkan serangkaian 
operasi di sejumlah wilayah 
Lebanon selatan pada Ahad, 
dengan menargetkan tentara 
serta perlengkapan militer 
Israel di al-Bayyada, Rsheif, 
al-Odaisseh, Deir Seryan, 
dan Naqoura menggunakan 
drone serang, roket, artileri, 
serta alat peledak.

Pasukan Israel yang be-
rupaya maju menuju ka-
wasan Safi ta dekat Yohmor 
al-Shaqif juga dilaporkan 
disergap. Serangan itu di-
sebut menyebabkan korban 
tewas dan luka di pihak 
tentara Israel.

Rekaman operasi Hiz-
bullah yang menargetkan 
sekelompok tentara Israel di 
situs militer Ras al-Naqoura 
menggunakan drone FPV 
pada 14 Mei 2026.

Militer Israel mengakui 
jumlah personel yang ter-
luka sejak dimulainya invasi 
ke Lebanon selatan mening-
kat menjadi 1.015 orang. 
Dari jumlah itu, 52 orang 
berada dalam kondisi kritis 
dan 122 lainnya mengalami 
luka sedang.

Kelompok perlawanan 
menegaskan operasi mereka 
akan terus berlanjut sebagai 
respons atas pelanggaran 
Israel terhadap perjanjian 
gencatan senjata yang di-
capai pada 17 April lalu.

Operasi pada Ahad itu 
berlangsung ketika media 
Israel melaporkan sema-
kin terlihatnya tanda-tan-
da krisis struktural dalam 
kekuatan personel militer 
Israel. Kepala Staf militer 
Israel, Eyal Zamir, dalam 
pembahasan di parlemen Is-
rael atau Knesset memperin-
gatkan bahwa militer tidak 
akan mampu menjalankan 

misi jangka panjang tanpa 
memperpanjang wajib mili-
ter dan menyelesaikan krisis 
perekrutan.

Meski militer Israel men-
gakui kekurangan ribuan 
personel tempur dan pen-
dukung, kepemimpinan 
politik Israel masih terjebak 
kebuntuan terkait legislasi 
wajib militer. Perselisihan 
itu kini meluas ke parlemen 
Israel.

Seorang pejabat senior mi-
liter sebelumnya juga men-
gakui seriusnya kekurangan 
personel tersebut. Kepada 
Channel 13, ia menyatakan 
bahwa tambahan pasukan 
reguler maupun cadangan 
sangat dibutuhkan untuk 
operasi di Gaza, Tepi Barat, 
dan Lebanon.

Harian Israel, Haaretz, 
turut menyoroti meningkat-
nya beban operasi militer, 
bertambahnya korban, serta 
tekanan psikologis akibat 
agresi yang berlangsung di 
berbagai front. 

Faktor-faktor itu disebut 
memicu meningkatnya emi-
grasi tentara dan memper-
dalam kelelahan personel 
militer Israel.

Rekaman operasi Hizbul-
lah menyerang APC Israel 
di daerah Khallet al-Raj di 
kota selatan Deir Seryan 
menggunakan drone FPV.

Militer telah berulang kali 
memperingatkan bahwa 
saat ini mereka kekuran-
gan sekitar 12.000 tentara 
tetap, sebuah kesenjangan 
yang dikatakan hanya akan 
bertambah karena pemen-
dekan wajib militer pada 
awal tahun 2027, kecuali 
pemerintah mengeluarkan 
undang-undang yang men-
gatasi kekurangan personel.

Letjen Eyal Zamir telah 
beberapa kali mendesak 
pemerintah untuk kembali 
memperpanjang wajib mi-
liter bagi laki-laki menjadi 
36 bulan, setelah diperpen-
dek menjadi 30 bulan pada 
Agustus 2024. Sejauh ini 
pemerintah menolak meny-
etujui langkah tersebut.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)

OPINI 5SELASA, 11 OKTOBER 2022
SULTENG RAYA

S

PENERBIT:
PT. Trimedia Sulteng Mandiri

No. Rek. Bank Sulteng,  An. PT. Trimedia Sulteng Mandiri
Acc. 0010107770011

Rek. Bank Mandiri, No. 151-00-1205223-6
An. PT. TRIMEDIA SULTENG MANDIRI

PERWAKILAN JAKARTA: Jl. Tebet Timur IV F No. 6 Jakarta Selatan
(Ahmad Averus Toana, Sudarsono, Syafi i, Agung Ramadhan)

PERCETAKAN: TRIMEDIA GROUP 
(Isi di luar tanggung jawab percetakan)

WARTAWAN HARIAN 

SULTENG RAYA, 

DIBEKALI KARTU 

PERS/SURAT TUGAS

DAN NAMANYA 

TERCANTUM DALAM 

BOX REDAKSI

PENDIRI/PIMPINAN UMUM: Tri Putra Toana.  DEWAN MANAJEMEN TRIMEDIA : Tri Putra Toana, Temu Sutrisno, Mahmud Matangara.
 PIMPINAN PERUSAHAAN: Suyanto. PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB: Irwan.

REDAKTUR: Amiluddin, Andi Nurhidayat, Hangga Nugracha.  STAF REDAKSI: Irwan, Andi Hidayat, Amiluddin, Hangga Nugracha,
Rahmat Kurniawan, Jane Lestari Parabak, Ruth Damayanti, Helmy Jatmika. SEKRETARIS REDAKSI: Desy Rahmadani. 

LITBANG: A. Madukelleng, Fery. BIRO DONGGALA: Wahid Agus, Andika Pratama. BIRO SIGI: Feri Fadli. BIRO PARMOUT: Aslan Laeho. BIRO TOUNA: Budi. 
BIRO POSO: Syamsuyadi. BIRO BALUT: Subianto. BIRO MOROWALI: Bambang Sumantri. BIRO MOROWALI UTARA: Ivan Tagora. BIRO TOLITOLI: Rustam.

BIRO BANGKEP: Pariaman Tambunan (Kepala Biro) Rizal Saenong (Pemasaran). BIRO BANGGAI: Pariaman T, Reynold Sitorus.
DESIGN & ARTISTIC: Azwar Anas (Manajer), Feryanto, Wiwis. PEMASARAN/SIRKULASI: Wanto, Zainuddin Ladoe. KEUANGAN: Ratmin. 

 EMAIL: sultengraya7th@gmail.com, sultengraya@gmail.com TARIF IKLAN: Warna (FC) Rp. 45.000/mmk. Hitam Putih (BW) Rp.30.000/mmk. 
ALAMAT REDAKSI: Jl. Rusa No. 36   TLP: 0451 4012 445  ALAMAT PERCETAKAN: Jl. Rusa No.36 Palu.

sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

SELAMA 10 tahun terakhir, bangsa 
Indonesia resmi merayakan setiap 
1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila. 
Dan, sejak 1 Juni 2016, pemerintah 

telah menjadikan peringatan kelahiran Panca-
sila sebagai hari libur nasional.

Nilai-nilai Pancasila sejatinya tidak pernah 
libur ataupun absen. Ia hadir setiap hari, bukan 
hanya pada saat perayaan. Meski demikian, mo-
mentum peringatan hari ini tetap saja penting 
sebagai pengingat bagaimana lima sila yang 
digali Soekarno dan disepakati para founding 
fathers tersebut menjadi dasar negara sekaligus 
asas yang menjadi falsafah dan pandangan 
hidup negara.

Kini, tantangan terbesar bangsa ini bukan lagi 
pada tataran pemahaman mengenai Pancasila, 
apalagi sekadar hafalan bunyi sila, lambang, 
dan butir-butirnya. Semua lapisan masyarakat 
semestinya sudah memahami bahwa di dalam 
lima sila terkandung prinsip ketuhanan, kema-
nusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan 
sosial yang relevan menghadapi berbagai 
perubahan zaman.

Pancasila bukanlah produk asal-asalan atau 
mengada-ada. Kelima sila itu dirancang untuk 
menjawab persoalan keberagaman dan perbe-
daan demi menjaga keutuhan bangsa. Dengan 
demikian, sampai hari ini, ia seharusnya men-
jadi tolok ukur dalam standar perilaku dan 
etika publik.

Memang tidak mudah karena pada prak-
tiknya implementasi nilai-nilai Pancasila 
selalu mendapat ujian. Dari waktu ke waktu 
publik terus disuguhi berbagai peristiwa yang 
memperlihatkan jauhnya jarak antara praktik 
kehidupan dan nilai-nilai Pancasila.

Tidak terkecuali yang terjadi belakangan ini. 
Sebagaimana yang tengah marak diberitakan, 
akhir-akhir ini kita disodori banyak sekali 
laporan kekerasan seksual terhadap santri di 
dunia pendidikan. Tempat yang seharusnya 
menjadi oase spiritual, benteng moralitas, dan 
ruang aman bagi generasi muda, justru berubah 
menjadi zona kejahatan kemanusiaan.

Kemudian, kita juga menyaksikan aksi in-
toleransi yang masih saja terjadi di kala usia 
Republik ini hampir 81 tahun. Masih ada anak 
bangsa yang berperilaku seperti kaum tiran 
dengan memaksakan kehendak mereka ter-
hadap aktivitas keagamaan atau kebudayaan 
kelompok lain.

Pancasila tidak pernah dirancang guna 
meniadakan perbedaan, tetapi justru untuk 
mengelola perbedaan agar menjadi kekuatan. 
Ketika ada yang merasa berhak mendikte, men-
gintimidasi, bahkan membubarkan ruang gerak 
orang-orang yang berbeda, mereka sesungguh-
nya tengah menggergaji Bhinneka Tunggal Ika.

Ketika warga negara tidak lagi mampu 
menerima perbedaan, fondasi persatuan akan 
terkikis. Pada titik kulminasinya nanti, yang 
terancam bukan hanya kelompok tertentu, 
melainkan juga masa depan Indonesia sebagai 
negara majemuk.

Ujian terhadap Pancasila juga merambah 
dunia intelektual. Kasus peneliti Indonesia yang 
ketahuan memalsukan data riset di forum inter-
nasional beberapa waktu lalu menjadi tamparan 
keras di saat bangsa ini tengah bersiap mera-
yakan Hari Lahir Pancasila. Itu adalah korupsi 
ilmiah yang meruntuhkan martabat bangsa.

Akademisi seharusnya menjadi penjaga ke-
benaran dan nalar sehat bangsa yang menguta-
makan kejujuran dan adab. Ketika akademisi 
menghalalkan segala cara demi popularitas 
instan, insentif finansial, atau pengakuan 
semu, pendidikan kehilangan makna. Perilaku 
semacam itu bertentangan dengan semangat 
keadilan, tanggung jawab, dan moralitas yang 
menjadi jiwa Pancasila.

Tantangan terbesar Pancasila saat ini bu-
kanlah pada kurangnya sosialisasi, melainkan 
pada lemahnya internalisasi. Kita tidak pernah 
kekurangan materi pidato dan jargon tentang 
Pancasila. Yang masih kurang ialah keberanian 
untuk menjadikan Pancasila sebagai pedoman 
nyata dalam pengambilan keputusan, peng-
gunaan kekuasaan, aktivitas ekonomi, praktik 
pendidikan, bahkan kehidupan keluarga.

Tidak mungkin kita berbicara tentang ke-
manusiaan jika korban kekerasan kesulitan 
memperoleh perlindungan. Tidak mungkin 
kita berbicara tentang persatuan jika ujaran 
kebencian dan intoleransi dibiarkan berkem-
bang. Tidak mungkin pula kejujuran menjadi 
pola hidup bila kebohongan yang kerap diku-
mandangkan.

Persoalan-persoalan itu, sekali lagi, tidak 
cukup dijawab dengan slogan atau seremoni. 
Kita butuh tindakan nyata. Membumikan 
Pancasila, menegakkan falsafah negara berarti 
mengubahnya dari slogan menjadi budaya, dari 
retorika menjadi karakter, dari hafalan menjadi 
perilaku.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)

OPINI 5SELASA, 11 OKTOBER 2022
SULTENG RAYA

S

PENERBIT:
PT. Trimedia Sulteng Mandiri

No. Rek. Bank Sulteng,  An. PT. Trimedia Sulteng Mandiri
Acc. 0010107770011

Rek. Bank Mandiri, No. 151-00-1205223-6
An. PT. TRIMEDIA SULTENG MANDIRI

PERWAKILAN JAKARTA: Jl. Tebet Timur IV F No. 6 Jakarta Selatan
(Ahmad Averus Toana, Sudarsono, Syafi i, Agung Ramadhan)

PERCETAKAN: TRIMEDIA GROUP 
(Isi di luar tanggung jawab percetakan)

WARTAWAN HARIAN 

SULTENG RAYA, 

DIBEKALI KARTU 

PERS/SURAT TUGAS

DAN NAMANYA 

TERCANTUM DALAM 

BOX REDAKSI

PENDIRI/PIMPINAN UMUM: Tri Putra Toana.  DEWAN MANAJEMEN TRIMEDIA : Tri Putra Toana, Temu Sutrisno, Mahmud Matangara.
 PIMPINAN PERUSAHAAN: Suyanto. PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB: Irwan.

REDAKTUR: Amiluddin, Andi Nurhidayat, Hangga Nugracha.  STAF REDAKSI: Irwan, Andi Hidayat, Amiluddin, Hangga Nugracha,
Rahmat Kurniawan, Jane Lestari Parabak, Ruth Damayanti, Helmy Jatmika. SEKRETARIS REDAKSI: Desy Rahmadani. 

LITBANG: A. Madukelleng, Fery. BIRO DONGGALA: Wahid Agus, Andika Pratama. BIRO SIGI: Feri Fadli. BIRO PARMOUT: Aslan Laeho. BIRO TOUNA: Budi. 
BIRO POSO: Syamsuyadi. BIRO BALUT: Subianto. BIRO MOROWALI: Bambang Sumantri. BIRO MOROWALI UTARA: Ivan Tagora. BIRO TOLITOLI: Rustam.

BIRO BANGKEP: Pariaman Tambunan (Kepala Biro) Rizal Saenong (Pemasaran). BIRO BANGGAI: Pariaman T, Reynold Sitorus.
DESIGN & ARTISTIC: Azwar Anas (Manajer), Feryanto, Wiwis. PEMASARAN/SIRKULASI: Wanto, Zainuddin Ladoe. KEUANGAN: Ratmin. 

 EMAIL: sultengraya7th@gmail.com, sultengraya@gmail.com TARIF IKLAN: Warna (FC) Rp. 45.000/mmk. Hitam Putih (BW) Rp.30.000/mmk. 
ALAMAT REDAKSI: Jl. Rusa No. 36   TLP: 0451 4012 445  ALAMAT PERCETAKAN: Jl. Rusa No.36 Palu.

sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

Warda L
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Peran Strategis TNI 
dalam Percepatan 

Pembangunan Papua
Pembangunan Papua terus menjadi salah satu 
prioritas utama pemerintah dalam mewujudkan 
pemerataan kesejahteraan nasional. Berbagai 
program pembangunan yang dijalankan tidak 
hanya berorientasi pada pembangunan fisik se-
mata, tetapi juga menyentuh aspek peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, penguatan eko-
nomi masyarakat, hingga ketahanan pangan di 
wilayah pedalaman. 

DALAM proses 
tersebut, Tenta-
ra Nasional In-
donesia (TNI) 

kini memainkan peran stra-
tegis sebagai mitra pemban-
gunan yang hadir langsung 
membantu masyarakat me-
lalui pendekatan sosial dan 
kemanusiaan.

Peran TNI di Papua saat 
ini semakin dirasakan man-
faatnya oleh masyarakat 
karena keterlibatan prajurit 
tidak hanya terbatas pada 
tugas institusional, melain-
kan juga mendukung berba-
gai program pembangunan 
pemerintah yang bersifat 
konkret dan menyentuh ke-
butuhan warga. Kehadiran 
TNI di tengah masyarakat 
Papua menjadi bagian pen-
ting dalam mempercepat 
pemerataan pembangunan, 
terutama di wilayah yang 
memiliki keterbatasan akses 
infrastruktur dan pelayanan 
publik.

Salah satu kontribusi nyata 
TNI terlihat melalui pen-
guatan program ketahanan 
pangan yang dijalankan di 
berbagai wilayah Papua. Pe-
merintah menilai sektor pan-
gan menjadi fondasi penting 
dalam membangun keman-
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gan tersebut memperlihatkan 
bahwa pemerintah ingin 
menghadirkan pemban-
gunan Papua secara menye-
luruh melalui kolaborasi 
antara institusi negara dan 
masyarakat.

Program ketahanan pangan 
yang dijalankan prajurit di 
Papua terbukti membantu 
masyarakat meningkatkan 
produktivitas ekonomi lokal. 
Di berbagai wilayah penu-
gasan, prajurit mendampingi 
warga dalam pengelolaan 
lahan pertanian, pengemban-
gan peternakan, hingga pe-
manfaatan potensi alam yang 
sebelumnya belum optimal. 
Kehadiran TNI dalam pro-
gram tersebut memberikan 
semangat baru bagi masy-
arakat untuk membangun 
kemandirian ekonomi secara 
bertahap.

Kontribusi TNI dalam pem-
bangunan Papua juga terlihat 
melalui dukungan terhadap 
sektor pendidikan. Banyak 
sekolah di wilayah pedala-
man Papua yang sebelumnya 
memiliki keterbatasan fasilitas 
kini mulai dibenahi melal-
ui program teritorial Satgas 
Koops TNI Habema. Renovasi 
sekolah dilakukan untuk men-
ciptakan lingkungan belajar 
yang lebih nyaman dan layak 
bagi anak-anak Papua.

Program tersebut dilaksa-
nakan di sejumlah wilayah 
seperti Distrik Homeyo, Me-
rauke, hingga Jayapura. Praju-
rit melakukan pengecatan 
ulang ruang kelas, perbaikan 
meja dan kursi belajar, serta 
penataan lingkungan sekolah 
agar lebih bersih dan nyaman 
digunakan siswa. Langkah 
tersebut menjadi bentuk ke-
pedulian nyata TNI terhadap 
masa depan pendidikan gene-
rasi muda Papua.

Dalam keterangannya, Dan-
satgaster Brigjen TNI Stefie 
Jantje Nuhujanan menilai pen-
didikan merupakan investasi 
besar bagi masa depan Papua. 
Ia memandang sekolah harus 
menjadi tempat tumbuhnya 
harapan dan cita-cita anak-
anak Papua sehingga fasilitas 
pendidikan perlu mendapat 
perhatian serius. Pandangan 
tersebut sejalan dengan visi 
pemerintah dalam mencip-
takan sumber daya manusia 
Papua yang unggul dan ber-
daya saing.

Kehadiran TNI dalam 
mendukung pendidikan juga 
memperlihatkan bahwa pem-
bangunan Papua membu-
tuhkan keterlibatan semua 
elemen bangsa. Upaya mem-
perbaiki fasilitas pendidikan 
di pedalaman menjadi bagian 
penting dalam membuka 
akses belajar yang lebih baik 
bagi masyarakat yang selama 
ini menghadapi keterbatasan 
sarana pendidikan.

Selain pendidikan dan 
ketahanan pangan, TNI juga 
berperan aktif membantu 
pelayanan kesehatan masy-
arakat di Papua. Salah satu 
contohnya dilakukan perso-
nel Satgas Pamtas RI–PNG 
Kewilayahan Yonif 136/
Tuah Sakti yang membuka 
layanan kesehatan jemput 
bola secara gratis bagi masy-
arakat Kampung Ukuneri, 
Kabupaten Puncak Jaya, 
Papua Tengah. Program 
tersebut memberikan ke-
mudahan bagi warga untuk 
memperoleh pelayanan ke-
sehatan tanpa harus menem-
puh perjalanan jauh.

Pelayanan yang diberikan 
meliputi pemeriksaan kese-
hatan umum, pemeriksaan 
tekanan darah, pemeriks-
aan mata, hingga pemberian 

obat-obatan dan edukasi pola 
hidup sehat. Program tersebut 
disambut positif masyarakat 
karena memberikan manfaat 
langsung bagi warga pedala-
man yang selama ini memiliki 
keterbatasan akses layanan 
kesehatan.

Dansatgas Yonif 136/Tuah 
Sakti, Letkol Inf Yudi Satria 
Prabowo menilai kehadiran 
satgas harus dapat dirasakan 
masyarakat melalui pengab-
dian nyata yang memberikan 
manfaat langsung bagi ke-
hidupan warga. Pendekatan 
tersebut menunjukkan bahwa 
TNI hadir sebagai bagian dari 
solusi pembangunan sosial 
masyarakat Papua.

Berbagai program yang 
dijalankan TNI di Papua 
menunjukkan bahwa pem-
bangunan tidak hanya ber-
bicara soal infrastruktur, 
tetapi juga tentang bagaima-
na negara hadir membantu 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat secara nyata. 
TNI telah mengambil peran 
penting dalam memperkuat 
pembangunan berbasis ke-
sejahteraan melalui pende-
katan humanis yang dekat 
dengan masyarakat.

Kehadiran prajurit di ten-
gah masyarakat bukan seka-
dar menjalankan program, 
melainkan menjadi bagian 
dari upaya bersama mem-
bangun Papua yang lebih 
maju, produktif, dan sejahte-
ra. Peran strategis TNI dalam 
pembangunan Papua pada 
akhirnya menjadi bukti nyata 
komitmen pemerintah untuk 
memastikan seluruh masya-
rakat di Tanah Papua mem-
peroleh kesempatan yang 
sama dalam menikmati hasil 
pembangunan nasional. )* 
Penulis merupakan Pengamat 
Pembangunan Papua

dirian ekonomi masyarakat 
sekaligus meningkatkan kese-
jahteraan warga di daerah pe-
dalaman. Karena itu, program 
teritorial TNI diarahkan untuk 
membantu masyarakat men-
gembangkan potensi perta-
nian dan peternakan berbasis 
sumber daya lokal.

Komitmen tersebut kembali 
ditegaskan saat Menteri Per-
tahanan, Sjafrie Sjamsoeddin 
melakukan kunjungan kerja 
ke Yonif Teritorial Pemban-
gunan 808/Mbaham Matta di 
Papua Barat. Dalam kunjun-
gannya, Menhan meninjau 
berbagai program pembinaan 
masyarakat yang dijalankan 
prajurit di lapangan, mulai 
dari pengembangan perta-
nian hingga pendampingan 
sosial bagi masyarakat sekitar. 
Menhan menilai keterlibatan 
TNI dalam pembangunan 
ketahanan pangan merupa-
kan langkah strategis untuk 
mempercepat pembangunan 
Papua yang berkelanjutan dan 
inklusif.

Menurut Menhan, TNI 
harus mampu menjadi motor 
penggerak pembangunan 
melalui program-program 
yang memberikan dampak 
langsung terhadap kesejah-
teraan masyarakat. Pandan-

Menegakkan 
kembali 

Falsafah Negara

OLEH : KASMAN JAYA 

ME M B U M I -
KAN Panca-
sila sebagai 
suatu cita-ci-

ta dan kehendak bersama, 
mengharuskan Pancasila ha-
dir dalam realitas, namun 
faktanya semangat Pancasila 
seringkali berhenti pada se-
remoni. Ia dirayakan dengan 
slogan yang menarik, span-
duk yang penuh warna, dan 
pidato yang membahana, 
tetapi miskin implementasi 
dalam tindakan nyata. Pan-
casila seakan menjadi sastra 
kebangsaan yang hanya enak 
dibaca dan didengar, namun 
belum sepenuhnya menjelma 
menjadi sikap, perilaku, dan 
karakter masyarakat.

Nilai Ketuhanan Yang 
Maha Esa masih sering ter-

SETIAP tanggal 1 Juni, Negeri dan bangsa ini 
kembali memperingati Hari Lahir Pancasila. 
Berbagai upacara, seminar, diskusi, dan ung-
gahan di media sosial hadir sebagai bentuk 
penghormatan terhadap dasar negara yang 
telah menjadi fondasi kehidupan berbangsa dan 
bernegara berpuluh tahun. Namun, pertanyaan 
yang layak diajukan adalah, sejauh mana Pan-
casila benar-benar hidup dalam keseharian kita? 
Terlebih pada diri para elit negeri ini?

jebak dalam simbol-simbol 
religius, sementara toleransi 
dan penghormatan terhadap 
sesama belum sepenuhnya 
tumbuh bahkan mengalami 
pendangkalan oleh formalis-
me dan egoisme keagamaan.  
Kemanusiaan yang adil dan 
beradab masih menghadapi 
tantangan ketika kekerasan, 
diskriminasi, dan ketidak-
pedulian terhadap penderi-
taan orang lain masih terus 
terjadi, bahkan secara kasak 
mata yang terjadi adalah ke-
serakahan menimbun dan gila 
kekuasaan, karena kuatnya 
cengkraman materialisme dan 
hedonisme.

Persatuan Indonesia ke-
rap diuji oleh polarisasi, 
prasangka, dan kepentin-
gan kelompok yang lebih 

Pancasila: Ketika Nilai Hanya Menjadi Wacana Tak Bertepi

dominan daripada kepen-
tingan bersama. Terlebih 
bila kepentingan politik 
menjelma menjadi tujuan 
kelompok yang saling me-
niadakan.  Demikian pula 
sila kerakyatan dan keadilan 
sosial. Musyawarah sering 
bergeser menjadi formalitas, 
sementara keadilan masih 
menjadi harapan bagi seba-
gian masyarakat yang hidup 
dalam keterbatasan. Keadi-
lan menjadi barang sulit bagi 
mereka yang papa dan tak 
punya jaringan. Akibatnya, 
Pancasila lebih banyak hadir 
sebagai teks daripada kont-

eks, atau hanya sebagai ha-
falan daripada penghayatan.

Inilah yang saya sebut se-
bagai wacana tak bertepi, 
ketika nilai-nilai luhur terus 
bergema dalam pidato dan 
perbincangan, tetapi semakin 
samar dalam sikap dan peri-
laku kehidupan sehari-hari. 
Pancasila menjadi narasi yang 
indah dalam pidato, buku, 
dan dokumen resmi, tetapi 
belum sepenuhnya mene-
mukan ruang hidup dalam 
perilaku sehari-hari. Ia dipuji 
sebagai pandangan hidup 
bangsa, namun terkadang 
kehilangan daya pengaruh 

dalam praktik kehidupan 
sosial.

Padahal, kekuatan Pan-
casila tidak terletak pada 
seberapa sering ia diucapkan 
dan diperingati, melainkan 
pada seberapa jauh ia diamal-
kan. Pancasila hidup ketika 
kejujuran lebih diutamakan 
daripada kepentingan pri-
badi, ketika perbedaan tidak 
melahirkan permusuhan, ke-
tika musyawarah dijalankan 
dengan ketulusan, dan ketika 
keadilan diperjuangkan bagi 
semua.

Pada hari lahir pancasila se-
perti ini, seharusnya menjadi 
momentum refleksi, bukan se-
kadar perayaan. Sebab bangsa 
yang besar bukanlah bangsa 
yang paling sering menyebut 
Pancasila dan merayakannya, 
melainkan bangsa yang mam-
pu menghadirkan nilai-ni-
lai Pancasila tersebut dalam 
setiap keputusan, kebijakan, 
dan perilaku warga, terlebih 
para elit negerinya.

Pada akhirnya, Pancasila 
tidak membutuhkan lebih 
banyak pujian dan salam. Ia 
membutuhkan lebih banyak 
keteladanan. Sebab nilai yang 
hanya diucapkan akan men-
jadi slogan, tetapi nilai yang 
diwujudkan akan menjadi 
peradaban. Semoga bermak-
na. Tabe... Penulis; Dosen Unisa 
Palu
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KEGIATAN Pelatihan Kreasi Kerajinan Dekorasi Acara dan Pesta yang dilaksanakan di Aula Kantor Pertamina Patra Niaga IT Bitung. 
FOTO: DOK. PERTAMINA

SULTENG RAYA - PT 
Pertamina Patra Niaga Regi-
onal Sulawesi melalui Inte-
grated Terminal (IT) Bitung 
terus memperkuat program 
pemberdayaan masyara-
kat melalui pengembangan 
keterampilan kreatif bagi 
kelompok binaan Rumah 
Anak Pesisir (RASI). Salah 
satu upaya tersebut diwu-
judkan melalui kegiatan 
Pelatihan Usaha Kreatif 
Pengajar RASI: Kreasi Ke-
rajinan Dekorasi Acara dan 
Pesta yang dilaksanakan 
di Aula Kantor Pertamina 
Patra Niaga IT Bitung.

Kegiatan yang berlangs-
ung selama enam jam ini 
diikuti oleh delapan penga-
jar Rumah Anak Pesisir dan 
menghadirkan dua pemateri 
dari jasa dekorasi Wyvonca, 
yakni Erny Pelafu dan Mar-
chel. Pelatihan dirancang 
dalam konsep teori dan 
praktik agar peserta tidak 
hanya memahami dasar 
dekorasi, tetapi juga mampu 
mengembangkan keteram-
pilan yang memiliki nilai ek-
onomis dan peluang usaha.

Peserta mendapatkan ma-
teri mulai dari pengenalan 
konsep estetika dekora-
si, alat dan bahan, teknik 
penataan dan layouting, 

hingga praktik langsung 
membuat berbagai elemen 
dekorasi acara. Dalam sesi 
praktik, peserta dibimbing 
membuat dekorasi panel, 
gerbang balon, dekorasi 
dua layer, tulisan berbahan 
styrofoam, serta berbagai 
kreasi dekoratif lainnya 
yang dapat dikembangkan 
menjadi produk jasa mau-
pun usaha mandiri.

Integrated Terminal Ma-
nager Bitung, Arman Pras-
tiono, mengatakan bahwa 
penguatan kapasitas masy-
arakat perlu diarahkan pada 
keterampilan yang aplikatif 
dan relevan dengan pelu-
ang ekonomi di lingkungan 
sekitar.

“Pelatihan ini menjadi 
salah satu langkah untuk 
membuka ruang tumbuh 
bagi kelompok binaan agar 
memiliki keterampilan kre-
atif yang dapat dikembang-
kan menjadi usaha produk-
tif dan berkelanjutan. Kami 
berharap keterampilan yang 
diperoleh peserta dapat 
memberi dampak ekonomi 
sekaligus memperkuat ke-
berlanjutan program Rumah 
Anak Pesisir,” ujar Arman.

Sementara itu, Commu-
nity Development Officer 
Pertamina Patra Niaga IT 

Bitung, Shafira Zulfa Ra-
madhani, menyampaikan 
bahwa pelatihan ini menjadi 
bagian dari proses pember-
dayaan masyarakat yang 
menekankan penguatan 
kapasitas individu dan ke-
lompok binaan.

“Selain meningkatkan ke-
terampilan teknis, kegiatan 
ini juga diharapkan mam-
pu membangun pola pikir 
produktif, menumbuhkan 
keberanian untuk memulai 
usaha, serta memperkuat 
semangat kolaborasi secara 
kreatif di lingkungan kelom-
pok binaan,” jelas Shafira.

Program pemberdayaan 
ini juga selaras dengan im-
plementasi Sustainable De-
velopment Goals (SDGs), 
khususnya poin 4 tentang 
Quality Education atau Pen-
didikan Berkualitas melalui 
pengembangan kapasitas 
masyarakat, poin 8 menge-
nai Decent Work and Econo-
mic Growth atau Pekerjaan 
Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi melalui penciptaan 
peluang usaha kreatif, poin 
10 tentang Reduced Inequa-
lities atau Berkurangnya 
Kesenjangan, serta poin 17 
terkait Partnerships for the 
Goals melalui kolaborasi 
bersama berbagai pihak 

dalam mendukung pember-
dayaan masyarakat.

Area Manager Commu-
nication, Relation, & CSR 
Pertamina Patra Niaga Re-
gional Sulawesi, Lilik Har-
diyanto, mengatakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat 
perlu dilakukan secara ber-
kelanjutan dengan membu-

ka ruang pengembangan 
keterampilan yang dapat 
memberikan dampak eko-
nomi nyata bagi kelompok 
binaan.

“Pertamina terus men-
dorong program pember-
dayaan yang berorientasi 
pada peningkatan kapasitas 
masyarakat agar mampu 

tumbuh lebih mandiri dan 
produktif. Melalui pelatihan 
ini, kami berharap lahir lebih 
banyak inisiatif usaha kreatif 
yang dapat berkembang dan 
memberikan manfaat ber-
kelanjutan bagi masyarakat 
sekitar,” ujar Lilik.

Melalui kegiatan ini, Per-
tamina Patra Niaga IT Bitung 

berharap Rumah Anak Pesi-
sir tidak hanya berkembang 
sebagai ruang pembinaan 
sosial dan pendidikan anak 
pesisir, tetapi juga menjadi 
wadah lahirnya pelaku usa-
ha kreatif baru yang mampu 
menciptakan peluang eko-
nomi di lingkungan masya-
rakat. *WAN 

SULTENG RAYA – Ya-
maha kembali menghadir-
kan event akbar tahunan 
MAXi Yamaha Day sebagai 
bentuk komitmen perusa-
haan dalam memfasilitasi 
passion berkendara, mem-
perkuat solidaritas komuni-
tas, sekaligus mendukung 
gaya hidup premium para 
pengguna MAXi Yamaha di 
Indonesia.

Memasuki tahun penye-
lenggaraan yang ke-9, MAXi 
Yamaha Day tahun ini akan 
berlangsung di berbagai 
wilayah di Indonesia yang 
meliputi Sulawesi Selatan, 
Jawa Tengah, Jabodetabek, 
Jawa Barat, Bali, Sumatera 
Utara, Kalimantan, Suma-
tera Selatan, Palu, dan Jawa 
Timur selama periode Mei 
hingga Agustus 2026.

Mengusung tema baru 
yang bertajuk “More Than 
Ride”, MAXi Yamaha Day 
2026 menawarkan experi-
ence yang lebih unik, lebih 
kuat, dan juga lebih ber-
kesan kepada seluruh peser-
ta. Tidak hanya sekadar tou-
ring atau aktivitas kumpul 

komunitas biasa, event ini 
hadir sebagai representasi 
gaya hidup premium para 
pengguna MAXi Yamaha 
yang aktif, ekspresif, dan 
memiliki passion tinggi ter-
hadap dunia riding serta 
eksplorasi.

Manager Public Relation, 
YRA & Community, PT Ya-
maha Indonesia Motor Mfg, 
Rifki Maulana mengatakan, 
MAXi Yamaha Day akan 
terus dihadirkan sebagai 
event tahunan yang menjadi 
melting pot bagi seluruh 
konsumen MAXi Yamaha 
di Indonesia. 

Menurut Rifki, memasuki 
tahun ke-9 penyelengga-
raan, Yamaha  membawa 
konsep baru yang menawar-
kan experience lebih unik 
dengan semangat persau-
daraan yang semakin kuat. 
Antusiasme konsumen ter-
hadap event ini juga terus 
meningkat setiap tahunnya. 
Hal itu terlihat dari ting-
ginya jumlah peserta yang 
selalu ingin ambil bagian, 
bahkan masyarakat umum 
yang datang langsung ke 

venue acara juga bisa men-
capai ribuan orang. 

“Ini menunjukkan bahwa 
hingga saat ini, MAXi Ya-
maha masih menjadi salah 
satu dream bike masyara-
kat Indonesia yang bukan 
hanya mendukung mobili-
tas harian, tetapi juga sudah 
menjadi bagian dari gaya 
hidup dan simbol kebang-
gaan para penggunanya,” 
ungkapnya. 

Konsep anyar “More Than 
Ride” sendiri diimplemen-
tasikan melalui empat pilar 
utama yang menjadi iden-
titas baru MAXi Yamaha 
Day tahun ini. Pilar perta-
ma yaitu More Than Pride 
& Performance, di mana 
Yamaha membagi jalur tou-
ring sesuai dengan karakter 
masing-masing lini produk 
MAXi Yamaha sehingga 
setiap peserta dapat me-
rasakan pengalaman ber-
kendara yang lebih relevan 
dengan karakter motornya. 
Pilar kedua yaitu More Than 
Event, yang diwujudkan 
melalui berbagai awarding 
dan penghargaan khusus 

sebagai bentuk apresiasi 
kepada para konsumen setia 
MAXi Yamaha yang hadir 
ke acara dengan semangat 
totalitas.

Sementara itu, pilar ketiga 
yaitu More Than Journey, 
menghadirkan semangat un-
tuk mengabadikan keseruan 
aktivitas berkendara mau-
pun momen kebersamaan ke 
dalam konten digital yang 
menarik dan shareable di 
media sosial. Sedangkan 
pilar terakhir yaitu More 
Than Community, menjadi 
simbol keterbukaan MAXi 
Yamaha Day yang mengun-
dang sebanyak-banyaknya 
pengguna MAXi Yamaha 
dari berbagai latar bela-
kang komunitas maupun 
pengguna umum untuk 
dapat berkumpul dalam 
satu event besar penuh se-
mangat persaudaraan.

Dimulai Dari Sulawesi
Event perdana MAXi Ya-

maha Day 2026 sendiri resmi 
dimulai di Kota Bone, Su-
lawesi Selatan dan sukses 
dihadiri lebih dari seribu ri-

Ribuan Riders Sulawesi Rayakan Spirit “More Than Ride”  di Bone
Keseruan acara semakin 

lengkap dengan penampi-
lan spesial dari musikus 
Ridwan Sau serta band 
lokal Niksara yang sukses 
menghibur para peserta 
dan masyarakat umum 
hingga malam hari. Atmo-
sfer kebersamaan, lifestyle, 
dan semangat brotherhood 
yang kuat pun menjadi 
bukti bahwa MAXi Ya-
maha Day bukan hanya 
sekadar event otomotif, 
tetapi telah berkembang 
menjadi festival gaya hi-
dup bagi para pengguna 
MAXi Yamaha di seluruh 
Indonesia.

“Menurut saya, MAXi 
Yamaha Day tahun ini 
suasananya beda banget 
dan makin seru. Bukan 
cuma touring bareng yang 
bikin akhir pekan jadi le-
bih asyik, tapi juga karena 
banyak aktivitas menarik 
di area acara yang bikin 
suasananya berasa kayak 
festival lifestyle. Mulai dari 
musik, games komunitas, 
sampai kumpul dan riding 
bareng teman-teman sesa-

ma pengguna MAXi Ya-
maha dari berbagai daerah 
jadi pengalaman yang be-
nar-benar berkesan. Event 
seperti ini bukan cuma jadi 
tempat buat seru-seruan 
naik motor, tapi juga jadi 
ajang buat nambah teman 
dan makin mempererat 
persaudaraan di komuni-
tas MAXi Yamaha,” ung-
kap Adzan Subra, peserta 
MAXi Yamaha Day 2026 
asal Makassar.

Setelah sukses membuka 
rangkaian event di Sula-
wesi Selatan, MAXi Yama-
ha Day 2026 selanjutnya 
akan menyambangi wilay-
ah Jawa Tengah, tepatnya 
di kawasan Tawangmangu 
pada bulan Juni menda-
tang. Beragam aktivitas 
seru seperti touring, com-
munity gathering, hingga 
experience khas “More 
Than Ride” pun kembali 
akan dihadirkan Yamaha 
dengan gaya dan budaya 
setempat untuk menyapa 
para pengguna setia MAXi 
Yamaha di wilayah terse-
but.*HJ

ders pengguna MAXi Yama-
ha serta lebih dari tiga ribu 
masyarakat umum yang 
turut meramaikan acara. 
Mengusung konsep festival 
di Lapangan Merdeka Bone 
yang merupakan salah satu 
titik episentrum masyarakat 
di kota tersebut, event ber-
langsung semarak dengan 
menghadirkan beragam 
aktivitas menarik sejak pagi 
hingga malam hari.

Rangkaian kegiatan dia-
wali dengan touring jarak 
jauh yang dilepas dari dua 
titik start, yakni Sentral Ya-
maha di Makassar dan juga 
Dealer SJAM (Suraco Jaya 
Abadi Motor) di Sidrap. 

Kedua grup rombongan 
kemudian langsung menuju 
titik kumpul di Kota Bone 
yang meliputi Terminal Pet-
ta Ponggawae dan Masjid 
Lappariaja. Khusus rom-
bongan yang berkumpul 
di Terminal Petta Pong-
gawae, mereka disambut 
langsung oleh Bupati Ka-
bupaten Bone, Andi Asman 
Sulaiman, serta Ketua DPRD 
Kabupaten Bone, Andi Ten-
ri Walinonong. Keduanya 
kemudian turut melakukan 
city touring menggunakan 
NMAX “TURBO” dan LEXI 
LX 155 menuju titik finish di 
Lapangan Merdeka. 

Tingginya antusiasme 
peserta juga terlihat dari ke-
hadiran riders dari berbagai 
daerah di Sulawesi. Bahkan, 
peserta terjauh tercatat be-
rasal dari Kota Mamuju 
yang melakukan perjalanan 
touring ratusan kilome-
ter menggunakan Yamaha 
NMAX untuk mengikuti 
kemeriahan event pembuka 
MAXi Yamaha Day 2026.

Setibanya di area acara, 
kegiatan kemudian dibuka 
secara resmi oleh Bupati 
Kabupaten Bone yang di-
dampingi oleh Ketua DPRD 
Kabupaten Bone di hadapan 
ribuan peserta dan pengun-
jung yang memadati Lapan-
gan Merdeka. Atmosfer 
festival khas MAXi Yamaha 
Day pun semakin terasa me-
lalui berbagai aktivitas seru 
seperti games komunitas, 
kontes modifikasi, hingga 
beragam hiburan menarik 
lainnya.
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Mengusung tema ke-
manusiaan “Tebar berkah 
daging qurban 1447 H, 
Luaskan kepedulian, raih 
keberkahan”, kegiatan ini 
menjadi cerminan nyata 
dari komitmen kepedulian 
sosial perusahaan di tengah 
masyarakat.

Puncak peringatan di 
tingkat Unit Induk ditan-
dai dengan pelaksanaan 
pemotongan hewan qurban 
yang berlangsung khidmat 
di halaman parkir kantor 
PLN UID Suluttenggo pada 

Kamis, 28 Mei 2026. 
Di tingkat Unit Induk, 

panitia menyembelih 8 ekor 
sapi jantan yang bersumber 
dari keikhlasan para pega-
wai dan mitra kerja. Rinci-
annya, 5 ekor merupakan 
hasil patungan kolektif 35 
insan PLN dari kantor UID, 
UP2D Suluttenggo, UP2K 
Sulut, dan UPP. 

Kontribusi lainnya datang 
dari PT PLN Nusa Daya 
Unit Pelaksana Sulawesi 1 
sebanyak 2 ekor sapi, serta 
1 ekor sapi hasil kolaborasi 

PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi (UID) Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo (Suluttenggo) secara simbolis menyer-
ahkan hewan kurban untuk masyarakat. FOTO: PLN

PLN UID Suluttenggo Salurkan Puluhan 
Hewan Kurban untuk Masyarakat

SULTENG RAYA – Memperingati Hari Raya 
Idul Adha 1447 Hijriah, PT PLN (Persero) 
Unit Induk Distribusi (UID) Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, dan Gorontalo (Sulutteng-
go) melaksanakan aksi sosial keagamaan 
serentak di seluruh unit.

karyawan Bank Syariah 
Indonesia (BSI) KCP Samrat 
Manado.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menyatakan bah-
wa momentum ini adalah 
wadah refl eksi bagi seluruh 
pegawai untuk mengasah 
empati.

"Melalui tema 'Tebar ber-
kah daging qurban 1447 H, 
Luaskan kepedulian, raih 
keberkahan', kami ingin 
memastikan kehadiran PLN 
tidak hanya menerangi rum-
ah masyarakat secara fi sik, 
tetapi juga menerangi hati 
dengan kebahagiaan sosial. 
Semangat pengorbanan ini 
menjiwai insan PLN dalam 
mengemban tugas meneran-
gi negeri," kata Usman.

Usman Bangun menam-
bahkan bahwa pengelolaan 
daging qurban tahun ini di-

lakukan secara higienis, pro-
fesional, dan tepat sasaran 
dengan melibatkan panitia 
internal agar seluruh proses 
distribusi berjalan tertib dan 
mematuhi protokol kebersi-
han lingkungan.

Khusus hasil pemotongan 
di kantor induk, daging 
qurban didistribusikan ke-
pada 800 penerima manfaat. 
Jangkauan distribusinya 
meliputi warga binaan di 
Lapas Perempuan dan Anak 
Manado di Tomohon, Tena-
ga Alih Daya (TAD) internal 
PLN, serta jemaah masjid 
di wilayah pinggiran Keca-
matan Bunaken, Mapanget, 
dan Tikala.

Semangat kepedulian ini 
turut menggema secara se-
rentak di seluruh wilayah 
kerja Unit Pelaksana Pela-
yanan Pelanggan (UP3). Di 
wilayah Sulawesi Utara, 

selain kantor induk, UP3 
Manado menyalurkan 2 
ekor sapi. Sementara itu, 
UP3 Tolitoli menggalang 
aksi bersama jajaran ULP 
dengan menyembelih 8 ekor 
sapi, dan UP3 Kotamobagu 
menyalurkan 3 ekor sapi 
bagi masyarakat di wilayah 
Bolaang Mongondow Raya. 
Untuk wilayah UP3 Tahuna, 
fokus dukungan tahun ini 
dialokasikan pada unit-unit 
lainnya.

Aksi serupa juga dilaksa-
nakan dengan masif di wila-
yah Gorontalo dan Sulawesi 
Tengah. UP3 Gorontalo ber-
hasil menghimpun 6 ekor 
sapi dan 1 ekor kambing 
melalui gabungan bersama 
ULP dan UP2K Gorontalo. 
Di Sulawesi Tengah, UP3 
Palu menyalurkan 9 ekor 
sapi melalui pelaksanaan 
terintegrasi dengan UP2K 
Sulawesi Tengah. 

Direktur Manajemen Pem-
bangkitan PLN, Rizal Cal-
vary Marimbo turut serta 
dalam menebar keberkahan 
di momen Idul Adha 1447 
H ini, dengan memberikan 
qurban 1 ekor sapi di ULP 
Tentena, dan 1 ekor sapi di 
ULP Kolonedale.Selain itu, 
di UP3 Luwuk memusatkan 
pemotongan dan penyalu-
ran di wilayah ULP Toili 
dengan total 4 ekor sapi dan 
1 ekor kambing.

Manajemen PLN UID Su-
luttenggo menyampaikan 
apresiasi kepada seluruh 
pegawai dan mitra yang 
telah memercayakan pen-
gelolaan ibadah qurbannya 
melalui kepanitiaan PLN. 
Sinergi ini diharapkan terus 
memperkuat peran PLN 
sebagai penggerak roda ek-
onomi sekaligus jangkar so-
sial yang membawa berkah 
bagi masyarakat di Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tengah, dan 
Gorontalo.*/HJ

S U L T E N G  R A Y A  - 
Pangdam XXIII/Palaka 
Wira (PW), Mayjen TNI J. 
Binsar P. Sianipar melaksa-
nakan kunjungan kerja se-
kaligus meninjau kesiapan 
pangkalan Yonif TP 825/
GYS yang berada di Desa Be-
teleme, Kecamatan Lembo, 
Kabupaten Morowali Utara 
(Morut) wilayah Koramil 
1311-04/Lembo.

Dalam kunjungan terse-
but, Pangdam XXIII/PW di-
dampingi sejumlah pejabat 
Kodam XXIII/Palaka Wira, 
di antaranya Aslog Kas-
dam XXIII/PW Kolonel Inf 
Rachmat Christanto, S.I.P., 
Asops Kasdam XXIII/PW 
Kolonel Inf Arif Kurniawan, 
Kazidam XXIII/PW Letkol 
Czi Yudo Aji Susanto.

Sementara, dari Kodim 
1311/Morowali turut men-
dampingi Dandim 1311/
Morowali Letkol Inf Abra-
ham S. Panjaitan, M.SS, Kas-
dim 1311/Morowali Mayor 
Inf Muhar, Danramil 1311-

04/Lembo Kapten Inf Silas 
Eban Boroallo, dan Dan Unit 
Intel Kodim 1311/Morowali 
Lettu Cba Yohanes.

Kedatangan Pangdam 
XXIII/PW disambut langs-
ung oleh Danbrigif 30/
Karoso Ndaya Kolonel Inf 
Toni Oki Priono, S.I.P., Da-
nyonif TP 825/GYS Letkol 
Inf Alkomar, S.I.P., M.Tr.
Mil., Bupati Morowali Utara 
Delis Julkarson Hehi, Ang-
gota DPD RI Febriyanthi 
Hongkiriwang, Kabag Ops 
Polres Morowali Utara Kom-
pol Charlers B.N. Karimar, 
S.I.K., S.H., M.H., Kasi Inte-
lijen Kejari Morowali Utara, 
Camat Lembo Benyamin 
PB Hambuako, S.Sos., serta 
para Perwira, Bintara dan 
Tamtama Yon TP 825/GYS.

Setibanya di Markas Yon 
TP 825/GYS, Pangdam XXI-
II/PW menerima penghor-
matan jajar dari personel 
batalyon selanjutnya me-
laksanakan peninjauan se-
jumlah fasilitas yang sedang 

Pangdam XXIII/PW Tinjau Kesiapan 
Pangkalan Yonif TP 825/GYS di Morut

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar (kiri naik motor) saat meninjau ke-
siapan pangkalan Yonif TP 825/GYS yang berada di Desa Beteleme, Kecamatan Lembo, Kabupaten 
Morowali Utara (Morut) wilayah Koramil 1311-04/Lembo. FOTO: PENDAM XXIII/PW

SULTENG RAYA - Wu-
jud dukungan terhadap 
program ketahanan pangan 
dan peningkatan kualitas 
gizi masyarakat terus ditun-
jukkan jajaran Polres Parigi 
Moutong (Parmout). 

Pada Rabu (20/5/2026) 
pukul 15.30 Wita, Kapolres 
Parigi Moutong yang di-
wakili Kabag SDM Polres 
Parigi Moutong Kompol 
I Gusti Nyoman Suarta, 
menghadiri kegiatan Lomba 
Cipta Menu Makanan Ber-
gizi Berbasis B2SA (Berag-
am, Bergizi, Seimbang dan 
Aman) tingkat Kabupaten 
Parigi Moutong yang digelar 
di Kantor Ketahanan Pangan 
Kabupaten Parigi Moutong.

Kegiatan tersebut dise-
lenggarakan oleh Dinas Ke-
tahanan Pangan Kabupa-
ten Parigi Moutong bekerja 
sama dengan TP-PKK Ka-
bupaten Parigi Moutong 
sebagai upaya mendorong 
kreativitas masyarakat 
dalam menciptakan menu 
sehat berbahan pangan lokal 
yang bernilai gizi tinggi.

Acara berlangsung me-
riah dan penuh antusias 
dengan dihadiri langsung 
oleh Bupati Parigi Moutong 
H. Erwin Burase, unsur 
Forkopimda Kabupaten 
Parigi Moutong, para camat, 
pejabat terkait, serta para 
peserta lomba dari berbagai 
wilayah di Kabupaten Parigi 
Moutong.

Kehadiran Polres Parigi 
Moutong dalam kegiatan 
tersebut, menjadi bentuk 
sinergitas antara Polri, pe-
merintah daerah, dan se-
luruh elemen masyarakat 

dalam mendukung program 
ketahanan pangan nasional 
sekaligus meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya konsumsi maka-
nan sehat dan bergizi.

Dalam kesempatan terse-
but, Kabag SDM Polres Pari-
gi Moutong, Kompol I Gusti 
Nyoman Suarta, menyam-
paikan bahwa Polri mendu-
kung penuh setiap program 
pemerintah yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya di 
bidang ketahanan pangan 
dan kesehatan keluarga.

“Melalui kegiatan ini di-
harapkan masyarakat sema-
kin kreatif memanfaatkan 
pangan lokal menjadi menu 
sehat, bergizi, dan aman 
dikonsumsi. Ini merupakan 
langkah positif dalam men-
dukung ketahanan pangan 
serta menciptakan generasi 
yang sehat dan berkualitas,” 
ujarnya.

Lomba cipta menu berba-
sis B2SA tersebut, juga men-
jadi sarana edukasi kepada 
masyarakat untuk mengu-
rangi ketergantungan pada 
bahan pangan tertentu serta 
mendorong pemanfaatan 
potensi pangan lokal yang 
tersedia di Kabupaten Parigi 
Moutong.

Kegiatan berlangsung 
aman, tertib, dan penuh 
semangat kebersamaan, 
sekaligus memperkuat ko-
mitmen bersama dalam 
mewujudkan masyarakat 
Parigi Moutong yang se-
hat, mandiri, dan berdaya 
saing melalui pola konsumsi 
pangan yang beragam dan 
bergizi.*/YAT

dibangun, meliputi dapur 
batalyon, barak prajurit, ser-
ta perumahan prajurit Yonif 
TP 825/GYS.

Dalam arahannya kepada 

seluruh personel Yonif TP 
825/GYS, Pangdam XXIII/
PW menegaskan bahwa 
ke depan Yonif TP 825/
GYS akan menjadi batalyon 

unggulan dan andalan di 
wilayah Morowali dan Mo-
rowali Utara. 

Pangdam juga menyam-
paikan bahwa pemban-
gunan pangkalan telah 
dirancang dengan konsep 
yang baik dan sesuai standar 
sehingga nantinya dapat 
memberikan kenyamanan 
bagi seluruh prajurit dan 
keluarga yang tinggal di 
Beteleme.

“Yonif TP 825/GYS me-
rupakan batalyon kebang-
gaan Sulawesi Tengah. Se-
bagai batalyon tertua, harus 
mampu menjadi contoh 
bagi satuan lain, baik dalam 
disiplin, semangat mau-
pun profesionalisme,” tegas 
Pangdam. 

Pangdam juga meminta 
agar program latihan praju-
rit terus diatur dan diting-
katkan guna menghadapi 
tugas-tugas ke depan. Selain 
itu, beliau mengingatkan 
seluruh prajurit untuk selalu 
menjaga semangat, disi-
plin, dan tidak melakukan 
pelanggaran. Diakhir sam-
butan Pangdam berharap 
Yonif TP 825/GYS dapat 
berkembang menjadi satuan 
yang modern, nyaman, dan 
memiliki kesiapan operasio-
nal yang optimal.*/YAT

BUPATI Parigi Moutong H. Erwin Burase (kiri) bersama unsur 
Forkopimda Kabupaten Parigi Moutong, para camat, serta pejabat 
terkait, saat melihat langsung kegiatan Lomba Cipta Menu Ma-
kanan Bergizi Berbasis B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan 
Aman) tingkat Kabupaten Parigi Moutong yang digelar di Kantor 
Ketahanan Pangan Kabupaten Parigi Moutong, Rabu (20/5/2026). 
FOTO: DOK POLRES PARMOUT

BANGUN MASYARAKAT SEHAT DAN MANDIRI

Polres Parmout Dukung 
Lomba Pangan Bergizi B2SA

SULTENG RAYA - Komitmen mendukung program 
swasembada pangan nasional terus diperkuat di Kabupa-
ten Parigi Moutong (Parmout). Hal tersebut terlihat saat 
Kapolres Parigi Moutong, AKBP Dr. Hendrawan A. N., 
bersama Ketua Bhayangkari Cabang Parigi Moutong Ny. 
Bibit Hendrawan mengikuti Zoom Panen Raya Jagung Se-
rentak Kuartal II Tahun 2026 yang dipimpin langsung oleh 
Presiden Republik Indonesia, Prabowo Subianto, Sabtu 
(16/5/2026). Kegiatan yang berlangsung sekira pukul 15.20 
Wita tersebut, dipusatkan di Desa Sidole Timur, Kecamatan 
Ampibabo, dan menjadi bagian dari upaya nasional dalam 
memperkuat ketahanan pangan menuju Indonesia yang 
mandiri dan berdaulat di sektor pertanian.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut, Bupati Parigi 
Moutong H. Erwin Sahid, unsur Forkopimda, jajaran Pe-
merintah Daerah, TNI-Polri, tokoh masyarakat, serta sekitar 
50 warga yang ikut menyaksikan pelaksanaan panen raya 
serentak secara virtual bersama Presiden RI.

Kehadiran Kapolres Parigi Moutong bersama Bha-
yangkari dan unsur pemerintah daerah, menjadi simbol 
kuat sinergitas lintas sektor dalam mendukung program 
strategis nasional, khususnya di bidang pertanian dan 
ketahanan pangan. Dalam keterangannya, Kapolres Parigi 
Moutong AKBP Dr. Hendrawan A. N., menegaskan bahwa 
Polri siap mendukung penuh seluruh program pemerintah 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
termasuk program swasembada pangan nasional.

“Ketahanan pangan merupakan bagian penting dari 
ketahanan nasional. Polri tidak hanya bertugas menjaga 
keamanan dan ketertiban, tetapi juga hadir mendukung 
program pemerintah dalam mewujudkan swasembada 
pangan demi kesejahteraan masyarakat,” ujar Kapolres.

Ia juga mengapresiasi keterlibatan para petani dan se-
luruh elemen masyarakat yang terus berupaya menjaga 
produktivitas pertanian di tengah berbagai tantangan.

“Kami berharap sinergi antara pemerintah daerah, 
TNI-Polri, kelompok tani, dan masyarakat dapat terus 
diperkuat sehingga sektor pertanian di Parigi Moutong 
semakin maju dan mampu menjadi penopang ketahanan 
pangan daerah maupun nasional,” tambahnya.

Suasana kegiatan berlangsung penuh semangat dan 
kebersamaan. Masyarakat yang hadir tampak antusias 
mengikuti jalannya Zoom Panen Raya Jagung Serentak 
yang menjadi momentum penting dalam mendukung 
cita-cita besar Indonesia menuju kemandirian pangan.

Melalui kegiatan tersebut, Polres Parigi Moutong kem-
bali menunjukkan komitmennya untuk terus hadir di 
tengah masyarakat, tidak hanya dalam menjaga stabilitas 
keamanan, tetapi juga mendukung pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat melalui sektor pertanian dan 
ketahanan pangan nasional.*/YAT

Kapolres Parmout Panen 
Raya Jagung di Ampibabo

PERTAMINA SULAWESI 

Dorong Kemandirian Lewat 
Pelatihan Kreasi Dekorasi Acara

PARA Riders Sulawesi. FOTO : YAMAHA
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Mohamed Salah Hengkang, 
Liverpool Diklaim Rugi Besar

AS Beri Sinyal Siap Lanjut
Perang Lagi dengan Iran

Pertamina Sulawesi Memperluas 
Literasi Energi di Sultra

Kegiatan diawali dengan 
jalan santai yang mengam-
bil rute dari Cafe Rainbow 
menuju kawasan Pasar Baru 
Parigi sebelum kembali ke 
titik awal. Sepanjang per-
jalanan, canda dan tawa para 
alumni mewarnai suasana, 
seolah mengulang kembali 
kebersamaan yang pernah 
mereka rasakan saat men-
jalani ibadah di Tanah Suci.

Setelah jalan santai, kegi-
atan dilanjutkan dengan ra-
mah tamah, ceramah agama, 
doa syukuran dan tahlilan, 
pertukaran cenderamata 
hingga hiburan yang se-
makin mempererat ikatan 
persaudaraan di antara para 
peserta.

Ketua Panitia Pelaksana, 
Hj. Iyut H. Moh. Thaher, 
mengatakan reuni tersebut 
merupakan yang pertama 
kali dilaksanakan sejak ke-
pulangan jemaah haji Kloter 
11 Tahun 2025. Menurutnya, 
kegiatan ini lahir dari kerin-
duan untuk kembali bersua 
sekaligus menjaga hubun-
gan yang telah terjalin se-
lama menjalani ibadah haji.

“Tujuan kegiatan ini 
adalah untuk menjalin si-
laturahmi dan mempere-
rat ukhuwah antar sesama 
alumni Kloter 11 jemaah haji 
tahun 2025,” ujarnya dalam 
laporan panitia.

Kebersamaan yang terja-
lin selama berada di Tanah 
Suci memang meninggalkan 
kesan mendalam bagi para 
alumni. Hal itu tergambar 
saat pimpinan rombongan 

Kloter 11 Parigi Moutong, H. 
Darsono, diminta menyam-
paikan kesan dan pesan. 
Ia mengajak para alumni 
mengenang kembali berba-
gai pengalaman yang dilalui 
bersama, mulai dari kisah-
kisah yang mengundang 
tawa hingga momen-mo-
men haru yang penuh per-
juangan.

Menurut Darsono, per-
jalanan ibadah haji bukan 
hanya tentang pelaksanaan 
ritual keagamaan, tetapi 
juga tentang bagaimana 
para jemaah belajar saling 
membantu, memahami per-
bedaan karakter, dan mem-
bangun persaudaraan yang 
kuat dalam situasi yang 
tidak selalu mudah.

Ia berharap hubungan 
silaturahmi yang telah ter-
bangun selama menjalankan 
ibadah haji tidak berhenti 
setelah kembali ke tanah 
air. Terlebih, di Kabupaten 
Parigi Moutong telah terd-
apat wadah berhimpun para 
alumni haji melalui Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia 
(IPHI).

Semangat menjaga ke-
mabruran haji juga menjadi 
pesan utama yang disam-
paikan Kepala Kementerian 
Haji dan Umrah Kabupaten 
Parigi Moutong, Subhan 
Lapu, S.Ag. Dalam sambu-
tannya, ia mengapresiasi 
panitia yang telah mengini-
siasi kegiatan tersebut kare-
na dinilai memiliki banyak 
manfaat bagi para alumni.

Menurutnya, reuni bukan 

sekadar pertemuan rutin, 
tetapi juga sarana untuk 
saling mengingatkan dalam 
menjaga nilai-nilai yang 
diperoleh selama menjalani 
ibadah haji.

“Kita datang ke tempat ini 
untuk saling mengingatkan 
dan saling introspeksi diri 
yang selama ini sudah satu 
tahun menyandang gelar 
haji dan hajjah. Semoga kita 
lebih meningkatkan keta-
qwaan kepada Allah SWT,” 
ujarnya.

Subhan menambahkan, 
kegiatan seperti ini dapat 
memperkuat silaturahmi, 
menjaga kemabruran haji, 
menumbuhkan semangat 
saling membantu antar se-
sama alumni, sekaligus men-
jadi media untuk semakin 
mendekatkan diri kepada 
Allah SWT.

Ia berharap reuni Alumni 
Armuzna tidak berhenti 
pada tahun ini saja, tetapi 
dapat terus dilaksanakan 
secara berkelanjutan sebagai 
tradisi yang memperkokoh 
ukhuwah Islamiyah di ka-
langan alumni haji Parigi 
Moutong.

Apresiasi serupa juga 
disampaikan Ketua Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) 
Kabupaten Parigi Moutong, 
KH Sudirman Tjora. Dalam 
ceramahnya, ia menye-
but reuni tersebut sebagai 
langkah positif yang patut 
dipertahankan dan dikem-
bangkan.

Menurutnya, semangat 
kebersamaan para alumni 

haji dapat menjadi energi 
untuk menghidupkan kem-
bali peran Ikatan Persauda-
raan Haji Indonesia (IPHI) 
di Kabupaten Parigi Mou-
tong yang selama ini dinilai 
kurang aktif.

“Kita besarkan gaungnya 
IPHI di Kabupaten Parigi 
Moutong sehingga yang 
bereuni ke depan tidak ha-
nya alumni tahun 2025, me-
lainkan juga alumni haji di 
tahun-tahun sebelumnya 
termasuk kami sendiri. Insya 
Allah kita akan bergabung 
bersama,” katanya.

Sudirman mengingatkan 
bahwa perjalanan menuju 
Tanah Suci bukanlah per-
jalanan yang mudah. Selain 
membutuhkan kesiapan ma-
teri, ibadah haji juga menun-
tut kesiapan fisik, mental, 
kesabaran, dan keikhlasan 
yang tinggi.

Karenanya, ia berharap 
para alumni dapat terus 
menjaga nilai-nilai yang 
diperoleh selama berhaji 
dan menjadikannya sebagai 
pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari.

Reuni Alumni Armuzna 
2025 pun menjadi bukti 
bahwa perjalanan haji ti-
dak berakhir ketika jemaah 
meninggalkan Makkah dan 
Madinah. Sebaliknya, per-
jalanan tersebut terus ber-
lanjut dalam bentuk persau-
daraan, kepedulian, dan 
upaya menjaga kemabruran 
yang diwujudkan melalui si-
laturahmi yang tetap terpeli-
hara dari waktu ke waktu. AJI

kuliner daerah dan melesta-
rikan warisan budaya.

“Tentunya Festival Uta 
Dada ini dapat menggerak-
kan ekonomi masyarakat 
melalui sektor kuliner dan 
pariwisata,” kata Jufrin saat 
ditemui awak media di Kin-
ovaro, Senin.

Ia mengemukakan kuliner 
merupakan bagian penting 
dari identitas dari suatu 
daerah sebab dibalik setiap 
sajian tradisional tersimpan 
nilai sejarah, budaya, dan 
kearifan lokal yang diwaris-
kan secara turun temurun.

“Masakan Uta  Dada 

adalah  hidangan berkuah 
santan khas suku Kaili di 
Sulawesi Tengah dan salah 
satu kekayaan kuliner yang 
patut kita jaga dan bangg-
akan bersama, harapannya 
ke depan bisa lahir berbagai 
inovasi dan kreasi tanpa 
meninggalkan cita rasa serta 
nilai autentik yang menjadi 
ciri khas Uta Dada tersebut,” 
ucapnya. 

Menurut dia, seluruh ge-
nerasi muda semakin men-
genal dan mencintai kuliner 
daerah sebagai bagian dari 
jati diri dan kebanggaan 
masyarakat di Kabupaten 

Sigi. 
“Mari jadikan Festival 

Uta Dada ini sebagai sarana 
belajar serta berbagi penga-
laman, sehingga festival ini 
dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi pelestarian 
kuliner daerah serta kema-
juan masyarakat setempat, 
“ sebutnya. 

Ia menjelaskan Festival 
Uta Dada sudah menja-
di agenda tahunan untuk 
memperkuat ekonomi lokal 
dan identitas budaya di Ka-
bupaten Sigi. 

“Melalui  fest ival  ini 
dapat membuka ruang 

untuk memperkenalkan 
produk-produk unggulan 
daerah kepada masyarakat 
luas,” kata dia.

Diketahui Festival Uta 
Dada sudah mendapatkan 
Sertifikat Komunal Keka-
yaan Intelektual dari Ke-
menterian Hukum Sulawesi 
Tengah serta label halal 
untuk produk lokal Kabupa-
ten Sigi.

Dalam pelaksanaan Fes-
tival Uta Dada tersebut, 
Pemkab Sigi menyiapkan 
sebanyak 1.000 porsi uta 
dada gratis yang dibagikan 
kepada masyarakat. ANT

Ia menjelaskan pihaknya 
berkoordinasi dengan Tim 
Reaksi Cepat (TRC) BPBD 
Kabupaten Poso dan mela-
kukan asesmen dan lokasi 
kejadian guna memastikan 
dampak yang ditimbulkan 
serta kebutuhan penan-
ganan darurat.

Berdasarkan hasil ases-
men, banjir merendam 25 
rumah warga dan juga ber-

dampak pada Jalan Poros 
Napu yang menjadi akses 
transportasi masyarakat 
setempat.

Selain mengganggu ak-
tivitas warga, kerusakan 
tanggul sungai juga berpo-
tensi meningkatkan risiko 
terjadinya banjir susulan 
apabila curah hujan tinggi 
kembali terjadi.

Meski demikian, BPBD 

mencatat tidak terdapat 
korban jiwa maupun warga 
yang mengungsi akibat ke-
jadian tersebut.

Seluruh warga terdampak 
masih bertahan di rumah 
masing-masing sambil mela-
kukan pembersihan material 
sisa banjir.

Asbudianto mengatakan 
tim di lapangan terus melaku-
kan pemantauan perkemban-

gan situasi dan berkoordinasi 
dengan pemerintah setempat 
untuk mengantisipasi ke-
mungkinan dampak lanjutan.

Menurut dia, kebutuhan 
mendesak saat ini meliputi 
alat berat untuk memban-
tu pembersihan material 
yang terbawa banjir serta 
percepatan pembangunan 
tanggul baru pada titik yang 
mengalami kerusakan. ANT

Penghargaan itu menem-
patkan Kabupaten Sigi 
sebagai daerah dengan 
kinerja terbaik dalam pen-
gendalian inflasi di antara 
kabupaten se-Sulawesi. 
Capaian tersebut dinilai 
tidak terlepas dari konsis-
tensi pemerintah daerah 
dalam menjalankan ber-
bagai program stabilisasi 
harga dan penguatan ke-
tahanan pangan.

Bupati Sigi Mohamad 
Rizal Intjenae mengata-
kan penghargaan yang 
diraih merupakan hasil 
kolaborasi seluruh pihak 
dalam menjaga stabilitas 
ekonomi daerah.

“Penghargaan ini bukan 
hanya milik pemerintah 
daerah, tetapi juga seluruh 
masyarakat Kabupaten 
Sigi yang selama ini ikut 
menjaga stabilitas daerah. 
Ini menjadi motivasi bagi 
kami untuk terus bekerja 
dan menghadirkan pro-

gram-program yang ber-
pihak kepada masyarakat,” 
ujar Rizal.

Menurut dia, pengenda-
lian inflasi memiliki dam-
pak langsung terhadap 
kesejahteraan masyara-
kat. Karena itu, berbagai 
kebijakan yang selama 
ini dijalankan akan te-
rus diperkuat agar harga 
kebutuhan pokok tetap 
terkendali dan pasokan 
pangan terjaga.

Selama ini, Pemerin-
tah Kabupaten Sigi aktif 
melakukan pemantauan 
harga kebutuhan pokok, 
memperkuat distribusi ko-
moditas strategis, meng-
gelar pasar murah, serta 
mendorong peningkatan 
produksi pertanian.

Langkah-langkah terse-
but menjadi bagian dari 
strategi menjaga keseim-
bangan antara ketersedi-
aan pasokan dan keter-
jangkauan harga di tingkat 

masyarakat.
Se la in  mempero leh 

penghargaan, dana in-
sentif sebesar Rp3 miliar 
yang diterima diharapkan 
dapat menjadi tambahan 
dukungan bagi pemerintah 
daerah dalam memperkuat 
program pembangunan 
dan pelayanan publik.

Di tengah tantangan 
ekonomi yang masih di-
hadapi sejumlah daerah, 
keberhasilan Sigi menjadi 
yang terbaik di Regional 
Sulawesi menunjukkan 
pentingnya sinergi antara 
pemerintah, petani, pela-
ku usaha, dan masyarakat 
dalam menjaga ketahanan 
ekonomi daerah.

Prestasi tersebut seka-
ligus memperkuat posisi 
Kabupaten Sigi sebagai 
salah satu daerah yang di-
nilai berhasil menerapkan 
kebijakan pengendalian 
inflasi secara efektif dan 
berkelanjutan. FRY

Pangan Sejahtera (SPS), 
Desa Avulua.

Dalam rilis resmi ter-
sebut, kegiatan disebut 
sebagai agenda Pemer-
intah Kabupaten Parigi 
Moutong bersama Badan 
Karantina Indonesia. Se-
mentara menurut KADIN 
Parigi Moutong, kegiatan 
tersebut merupakan inisia-
tif organisasi yang mereka 
rancang dan persiapkan 
sejak awal, termasuk men-
gundang Kepala Badan Ka-
rantina Republik Indonesia 
dan Bupati Parigi Moutong.

Ketua KADIN Parigi 
Moutong, Faradiba Zae-
nong, mengaku kecewa 
karena kontribusi organi-
sasinya tidak tergambar 
dalam narasi yang dipubli-
kasikan kepada masyara-
kat. Menurutnya, kejadian 
tersebut bukan yang perta-
ma kali terjadi.

Ia menilai selama ini 
terdapat kecenderungan 
dalam sejumlah publikasi 
pemerintah yang menga-
burkan peran pihak-pihak 
yang menjadi penggagas 
kegiatan, sehingga infor-
masi yang diterima publik 
menjadi tidak utuh.

“Kami sangat menghar-
gai kehadiran dan dukun-
gan pemerintah daerah 
dalam setiap kegiatan 
pembangunan ekonomi. 
Namun menghargai peme-
rintah bukan berarti meng-
hapus fakta. Fakta harus 
tetap menjadi dasar dalam 
penyampaian informasi 
publik,” tegas Faradiba.

Menurutnya, fungsi ko-
munikasi publik bukan 
sekadar menyebarkan in-
formasi, tetapi juga me-
mastikan setiap pihak yang 
berkontribusi memperoleh 
pengakuan yang proporsi-
onal sesuai fakta di lapan-
gan.

Karena itu, ketika sebuah 
kegiatan yang diinisiasi 
organisasi masyarakat, pe-
laku usaha, atau lembaga 
nonpemerintah dipubli-
kasikan seolah-olah men-
jadi agenda pemerintah 
daerah, maka hal tersebut 
berpotensi menciptakan 
persepsi yang tidak sesuai 
dengan kenyataan.

Faradiba bahkan menilai 
persoalan tersebut tidak 
lagi dapat dianggap sebagai 
kesalahan teknis atau ke-
keliruan redaksional biasa. 
Ia meminta Bupati Parigi 
Moutong melakukan evalu-

asi serius terhadap pejabat 
yang bertanggung jawab 
dalam penyusunan narasi 
komunikasi publik.

“Saya tidak melihat ada 
alasan untuk sekadar die-
valuasi. Jika berulang kali 
terjadi dan terus menga-
burkan fakta, maka pejabat 
yang bertanggung jawab 
terhadap narasi seperti 
ini seharusnya dicopot. 
Jabatan komunikasi pu-
blik harus diisi oleh orang-
orang yang mampu menja-
ga objektivitas dan integri-
tas informasi, bukan oleh 
mereka yang justru mem-
bangun persepsi berbeda 
dari kenyataan,” ujarnya.

Lebih jauh, Faradiba 
mengingatkan bahwa KA-
DIN selama ini menjadi 
salah satu mitra strategis 
pemerintah daerah dalam 
mendorong investas i , 
memperluas akses pasar 
ekspor, membangun kemi-
traan usaha, hingga mem-
perjuangkan kepentingan 
petani dan pelaku usaha 
lokal.

Karena itu, ia menilai 
hubungan kemitraan yang 
sehat semestinya diban-
gun di atas prinsip saling 
menghormati kontribusi 
masing-masing pihak.

“KADIN tidak pernah 
meminta untuk dipuji. 
KADIN juga tidak pernah 
meminta untuk dibesarkan. 
Tetapi jangan pula kerja 
keras organisasi, pelaku 
usaha, petani, dan seluruh 
pihak yang terlibat dihapus 
dari catatan publik hanya 
untuk membangun narasi 
tertentu. Sejarah pemban-
gunan daerah harus ditulis 
berdasarkan fakta, bukan 
berdasarkan siapa yang me-
miliki akses terhadap me-
dia pemerintah,” tegasnya.

Di tengah menguatnya 
kritik tersebut, Plt Kepa-
la Dinas Kominfo Pari-
gi Moutong, Haerudin, 
memberikan penjelasan 
sekaligus menyampaikan 
permohonan maaf kepada 
KADIN.

Haerudin menegaskan 
bahwa tidak ada niat atau-
pun unsur kesengajaan 
dari pihaknya untuk meng-
hilangkan peran KADIN 
dalam kegiatan tersebut. 
Menurutnya, tim peliput 
menyusun berita berdasar-
kan naskah sambutan resmi 
Bupati yang telah disiap-
kan oleh Bagian Protokol 
dan Komunikasi Pimpinan 

(Prokopim).
“Dalam naskah sambu-

tan yang menjadi rujukan 
tim peliput memang tidak 
tercantum keterlibatan KA-
DIN sebagai penggagas 
kegiatan. Karena itu berita 
disusun berdasarkan do-
kumen resmi yang tersedia 
tanpa ada modifikasi atau 
penambahan informasi di 
luar materi yang diberi-
kan,” jelas Haerudin.

Ia juga mengungkap-
kan bahwa saat kegiatan 
berlangsung dirinya tidak 
berada di lokasi karena se-
dang menjalankan agenda 
kedinasan di Kota Palu. 
Namun setelah mengetahui 
adanya keberatan dari KA-
DIN, ia segera mengambil 
langkah komunikasi.

“Saya sudah menghu-
bungi langsung Ketua KA-
DIN untuk menjelaskan 
kronologi penyusunan 
berita sekaligus menyam-
paikan permohonan maaf 
atas kesalahpahaman yang 
terjadi. Tidak ada maksud 
untuk mengurangi ataupun 
menegasikan peran pihak 
mana pun dalam kegiatan 
tersebut,” katanya.

Haerudin memastikan 
Diskominfo akan menja-
dikan kejadian tersebut 
sebagai bahan evaluasi 
agar proses penyusunan 
rilis berita lebih akurat dan 
komprehensif, khususnya 
untuk kegiatan yang meli-
batkan banyak pihak.

“Ke depan kami akan 
lebih teliti dan memastikan 
setiap kegiatan multisektor 
dikonfirmasi secara lebih 
menyeluruh, sehingga se-
mua pihak yang terlibat 
mendapatkan porsi pembe-
ritaan yang akurat, propor-
sional, dan sesuai fakta,” 
ujarnya.

P o l e m i k  i n i  p a d a 
akhirnya tidak hanya ber-
bicara soal sebuah rilis 
berita. Lebih dari itu, pe-
ristiwa tersebut menjadi 
pengingat bahwa akurasi 
informasi publik merupa-
kan fondasi penting dalam 
membangun kepercayaan 
antara pemerintah, dunia 
usaha, dan masyarakat. 
Sebab dalam setiap pro-
ses pembangunan, penga-
kuan terhadap kontribusi 
setiap pihak bukan sekadar 
soal nama yang tercantum 
dalam berita, melainkan 
bagian dari penghargaan 
terhadap fakta dan kerja 
nyata di lapangan. AJI

SULTENG RAYA - Amerika Serikat buka 
peluang untuk melanjutkan perang den-

gan Iran menyusul kesepakatan damai 
kedua negara itu masih belum jelas.

Menteri Perang Pete Heg-
seth menyampaikan sinyal 
tersebut saat menghadiri 
konferensi tingkat tinggi 
pertahanan di Asia, pada 

Sabtu (30/5). Dia menyebut 
AS mampu melanjutkan 
perang dengan Iran jika 
diperlukan.

“Kami lebih dari mam-

pu, persediaan kami le-
bih dari cukup untuk itu 
[perang lagi], baik di sana 
maupun di seluruh dunia 
karena bagaimana kami 
menyeimbangkan amunisi 
yang canggih dan lebih 
melimpah,” kata Hegseth, 
dikutip AFP.

“Kami berada di posisi 
yang sangat baik,” tambah 
dia.

K o m a n d o  P u s a t  A S 
(CENTCOM) menggema-
kan sikap tersebut dengan 
menyatakan pasukan AS 
“tetap hadir dan waspada” 
di seluruh kawasan Timur 
Tengah.

Pada Kamis, AS dan Iran 
sepakat memperpanjang 
gencatan senjata selama 
60 hari dan memulai nego-
siasi soal program nuklir 
Teheran.

Namun, proposal itu ma-
sih harus disetujui Presiden 
AS Donald Trump. Ia teguh 
ingin melucuti program dan 
persenjataan nuklir Iran.

“Iran harus setuju mereka 
tak akan pernah memiliki 

senjata atau bom nuklir. 
Selat Hormuz segera dibu-
ka, tanpa biaya tol, untuk 
lalu lintas pelayaran tanpa 
batasan, di kedua arah,” 
kata Trump.

Dia lalu berujar, “Semua 
ranjau laut, jika ada akan 
dimusnahkan.”

Trump dilaporkan meng-
gelar pertemuan dengan 
para penasihatnya di Ge-
dung Putih usai negosiasi 
AS-Iran guna membahas 
kesepakatan nuklir Iran 
pada Jumat.

Salah satu sumber yang 
mengetahui masalah itu 
mengatakan pertemuan 
berakhir tanpa keputusan. 
Dia menyebut Trump hanya 
ingin Iran tak akan pernah 
mampu mengembangkan 
senjata nuklir.

Sejak awal negosiasi, 
Trump menegaskan pro-
gram nuklir Iran harus 
dilucuti. Namun, Teheran 
menolak.

I r a n  b e r u l a n g  k a l i 
menyatakan program nu-
klir mereka untuk tujuan si-

pil bukan membuat senjata.
Juru bicara Kementerian 

Luar Negeri Iran Esmail 
Baghaei juga mengatakan 
negosiasi terakhir dengan 
AS fokus untuk mengakhiri 
perang, masalah nuklir di-

bahas usai konflik betul-be-
tul rampung.

Senada, pemimpin dele-
gasi Iran yang juga ketua 
DPR Mohammad Bagher 
Ghalibaf mengatakan tak 
akan mengambil tindakan 

lebih jauh.
“Tak akan ada langkah 

selanjutnya sebelum pihak 
lain bertindak. Kita tak 
mendapat konsesi melalui 
pembicaraan, tetapi melalui 
rudal,” kata dia. CNN

MENTERI PERANG AS Pete Hegseth menyampaikan sinyal siap lanjut 
perang lagi dengan Iran. FOTO: REUTERS/KYLIE COOPER
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Peninjauan tersebut dila-
kukan sebagai bagian dari 
upaya Pemerintah Kota Palu 
untuk memastikan kondisi 
pascabanjir telah tertanga-
ni dengan baik sekaligus 
mengidentifikasi berbagai 
persoalan yang masih mem-
butuhkan perhatian dan 
langkah konkret dari peme-
rintah.

Dalam kunjungan lapan-
gan tersebut, Wali Kota 

didampingi sejumlah pim-
pinan Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD), antara lain 
dari Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman, Ba-
dan Penanggulangan Benca-
na Daerah (BPBD), Dinas So-
sial, Dinas Pekerjaan Umum, 
Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH), Badan Pendapatan 
Daerah (Bapenda), Lurah 
Watusampu, dan lainnya.

Di lokasi, Wali Kota me-

WALI Kota Palu, Hadianto Rasyid, turun langsung meninjau  wilayah terdampak banjir di Kelurahan Watusampu-Buluri, Sabtu (30/5/2026). FOTO PIKP DISKOMIN-
FOSANTIK PALU

Hari Ini, Pengusaha Tambang 
Diundang Pemkot Palu

SULTENG RAYA- Wali Kota Palu, Hadi-
anto Rasyid, kembali turun langsung me-
ninjau sejumlah wilayah terdampak banjir 
di Kelurahan Watusampu dan Buluri, Sabtu 
(30/5/2026).

ninjau langsung sejumlah 
titik yang terdampak banjir 
dan mendengarkan laporan 
terkait kondisi terkini ka-
wasan tersebut. 

Evaluasi dilakukan ter-
hadap berbagai aspek, mulai 
dari kondisi lingkungan, 
keamanan kawasan, hingga 
dampak yang ditimbulkan 
terhadap infrastruktur dan 
aktivitas masyarakat.

Menurut Wali Kota Hadi-
anto, hasil peninjauan akan 
menjadi bahan pertimban-
gan dalam menentukan 
langkah-langkah strategis 
yang perlu dilakukan guna 
mengurangi risiko terja-
dinya bencana serupa di ke-
mudian hari.

Sebagai bagian dari tindak 
lanjut, Pemerintah Kota Palu 
berencana mengundang se-
jumlah perusahaan tambang 
yang beroperasi di sekitar 
wilayah Watusampu dan 
Buluri untuk melakukan 
audiensi bersama.

“Sejumlah perusahaan 
tambang akan kita hadirkan 
untuk audiensi bersama di 
rumah jabatan pada hari 
Selasa, 2 Juni 2026,” kata 
Wali Kota Hadianto saat 
melakukan peninjauan.

Wali kota menegaskan 
bahwa keterlibatan seluruh 
pihak, termasuk sektor usa-
ha, sangat diperlukan dalam 
menjaga keseimbangan ling-
kungan dan mencari solusi 

bersama terhadap berbagai 
persoalan yang berpotensi 
memengaruhi keselamatan 
masyarakat. Melalui perte-
muan tersebut, diharapkan 
dapat terbangun sinergi 
yang lebih kuat antara pe-
merintah, perusahaan, dan 
masyarakat dalam upaya 
menjaga kelestarian ling-
kungan serta mencegah 
terjadinya bencana di masa 
mendatang. Pemerintah 
Kota Palu juga menegaskan 
komitmennya untuk terus 
mengawal proses pemuli-
han di wilayah terdampak 
serta memastikan masyara-
kat dapat kembali menjalan-
kan aktivitasnya dengan 
aman dan nyaman. ABS

SULTENG RAYA- Wali 
Kota Palu diwakili Pelaksa-
na Tugas (Plt.) Asisten Bi-
dang Perekonomian dan 
Pembangunan Setda Kota 
Palu, Rahmad Mustafa, 
S.STP., M.Si, melepas kon-
tingen personel Satpol PP, 
Linmas, dan Damkar Kota 
Palu menuju Kabupaten 
Tolitoli. Pelepasan dilaksa-
nakan di halaman Kantor 
Wali Kota Palu pada Sabtu, 
29 Mei 2026. Kabupaten 
Tolitoli menjadi tuan rumah 
peringatan gabungan HUT 
Satpol PP ke-76, HUT Satlin-
mas ke-64, dan HUT Dam-
kar ke-107 tingkat Provinsi 
Sulawesi Tengah. Rangkaian 
kegiatan utama dijadwalkan 
berlangsung pada 1 hingga 4 
Juni 2026 dan akan dihadiri 
oleh kontingen personel dari 
berbagai kabupaten/kota 
se-Sulawesi Tengah.

Turut hadir dalam pelepa-
san tersebut Plt Kasatpol PP 
Kota Palu, Usman, SH., MH., 
beserta jajaran pejabat Satpol 
PP, Linmas, dan Damkar 
Kota Palu.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Rahmat Mustafa 

SULTENG RAYA-Se-
kolah Rakyat Terintegrasi 
(SRT) Tadulako Nambaso 20 
Palu memberlakukan model 
pembimbingan inovatif, 
yang melibatkan dua lapis 
pembimbing, yakni wali 
asrama dan wali asuh. 

"Wali asrama bertugas 
memastikan kondisi asrama 
berjalan dengan baik, se-
mentara wali asuh mendam-
pingi siswa secara personal 
untuk mengetahui perkem-
bangan masing-masing," 
kata Kepala Sekolah Rakyat 
Terintegrasi (SRT) Tadulako 
Nambaso 20 Palu Anita.

Hal itu disampaikan Anita 
dalam podcast kolaborasi 
Kantor Berita ANTARA Biro 
Sulawesi Tengah dan Dinas 
Komunikasi, Informatika, 
Persandian dan Statistik 
(Diskominfosantik) Sulteng, 
yang dikutip dari Antara, 
Ahad (31/5/2026).

 Dia menjelaskan bahwa 
pembagian tugas antara wali 
asrama dan wali asuh, diran-
cang untuk memberikan 
pendampingan maksimal 
kepada setiap peserta didik.

Model itu terbukti efektif 
dalam membangun kedisi-
plinan dan semangat keber-
samaan di antara siswa-sis-
wa, yang berasal dari latar 
belakang ekonomi yang 
sulit.

Secara struktural, satu 
wali asuh bertanggung ja-
wab atas 10 siswa dengan 
pertimbangan kesamaan 
gender. Kebijakan itu diran-
cang untuk membangun 
kepercayaan dan komuni-
kasi yang lebih terbuka, an-
tar siswa dan pembimbing 
mereka. 

Aktivitas pembelajaran di 
SRT Palu berjalan intensif, 
dimulai dari pukul 07.00 
WITA hingga 17.00 WITA, 
dan dilanjutkan dengan 
kegiatan keasramaan di 
malam hari. Selain itu, di-
lakukan kegiatan refleksi 
untuk mengukur sejauh 
mana pembelajaran, dan 
pengalaman siswa dalam 
satu hari penuh. 

Menurut dia, tantangan 
awal yang dihadapi cukup 
signifikan. Dimana, masih 
ada siswa yang diterima di 
SRT Palu, adalah mereka 
yang terbiasa hidup dalam 
lingkungan kurang terstruk-

tur atau bahkan siswa yang 
pernah putus sekolah. 

"Anak-anak ini membu-
tuhkan penyesuaian dengan 
tata tertib dan kedisiplinan 
yang dibangun di sekolah 
rakyat," jelasnya.

Namun, melalui pende-
katan yang konsisten dan 
penuh kasih, siswa-siswa 
tersebut secara bertahap 
mulai memahami bahwa 
aturan dan disiplin bukan 
sesuatu yang mengekang 
mereka, melainkan upaya 
membangun karakter yang 
kuat. 

"Lambat laun anak-anak 
mengerti bahwa kedisi-
plinan dan kebersamaan, 
adalah fondasi untuk mem-
bangun masa depan mereka 
yang lebih baik," katanya.

Anita juga menekankan 
pentingnya pemahaman 
gender-sensitif dalam pem-
bimbingan. "Ketika wali 
asuh memiliki jenis kelamin 
yang sama dengan siswa 
yang dibimbingnya, terjadi 
dialog yang lebih natural 
dan terbuka. Ini penting 
untuk membangun keperca-
yaan dan pemahaman yang 
mendalam," ujarnya.

Keberhasilan model ini 
tidak hanya terukur dari pe-
rilaku siswa, tetapi juga dari 
respons emosional mereka. 
Dalam sesi refleksi, banyak 
siswa yang mengungkapkan 
rasa syukur dan apresiasi 
terhadap perhatian personal 
yang mereka terima. Mereka 
merasa dihargai dan diper-
hatikan sebagai individu, 
bukan hanya sebagai siswa 
nomor dalam sebuah sistem.

Ke depan, Anita berkomit-
men untuk terus memper-
baiki sistem pembimbingan 
ini. 

"Kami akan terus melaku-
kan evaluasi dan penyem-
purnaan untuk memasti-
kan bahwa setiap siswa 
mendapatkan dukungan 
optimal dalam perjalanan 
pendidikan dan pembentu-
kan karakternya," tutupnya.

Model pembimbingan 
dua tingkat di SRT Palu 
menjadi inspirasi bagi lem-
baga pendidikan lainnya 
dalam mengembangkan 
strategi pendampingan yang 
efektif dan inklusif bagi 
siswa-siswa dari keluarga 
kurang mampu. ANT

PODCAST kolaborasi Kantor Berita ANTARA Biro Sulawesi Tengah 
dan Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian dan Statistik (Diskom-
infosantik) Sulteng. FOTO: ANT/HO-DOKUMENTASI PRIBADI

Sekolah Rakyat 
Berlakukan Model 

Pembimbingan Berlapis

SULTENG RAYA-Majelis 
Lingkungan Hidup (MLH) 
Pimpinan Wilayah Muham-
madiyah (PWM) Sulawesi 
Tengah telah melaksanakan 
penyembelihan satu ekor 
sapi kurban hasil kerjasama 
Badan Pengelola Keuangan 
Haji (BPKH), pada Kamis 
(28/5/2026).

Ketua MLH Pimpinan 
Wilayah Muhammadiyah 
Sulteng, Zulandri menyam-
paikan, kurban tersebut 
bukan hanya aktifitas ibadah 

KETUA MLH Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulteng, Zulandri bersama rekan-rekannya saat proses pencingcangan dan penge-
masan daging kurban. FOTO: KIRIMAN

MLH Muhammadiyah Sulteng Kurban 
Plus Edukasi Lingkungan ke Masyarakat

ritual dan sosial, melainkan 
juga mengandung edukasi 
ke masyarakat terkait ling-
kungan. Dimana kegiatan 
kurban kali ini tidak meng-
gunakan plastik sebagai 
kemasan. 

Mengingat plastik me-
rupakan salah satu bahan 
yang sangat susah diurai 
oleh alam. Terlebih lagi, 
penggunaan plastik hitam 
sangat dihindari karena 
mengandung banyak zat 
yang dipandang berbahaya 

bagi kesehatan manusia. 
Olehnya panitia memilih 
menggunakan alternatif 
kemasan yang lebih ramah 
lingkungan.

Hal ini kata Zulandri se-
jalan dengan program MLH 
pusat yakni Green Kurban. 
Ibadah kurban ramah ling-
kungan yang digagas oleh 
Muhammadiyah Pusat kerja 
sama dengan BPKH Pusat 
untuk meminimalkan sam-
pah plastik.

“Kegiatan ini membuka 

wawasan masyarakat bahwa 
proses qurban yang baik 
tidak hanya memenuhi sya-
riat, tetapi juga memperha-
tikan dampaknya terhadap 
lingkungan sekitar. Kami 
berharap Green Kurban 
menjadi gerakan nasional 
yang dapat mengubah ke-
biasaan masyarakat dalam 
mengelola pelaksanaan kur-
ban,”ujar Zulandri.

Ia berharap, gerakan ter-
sebut tidak hanya berakhir 
di sini, melainkan terus me-

nularkan ke titik-titik lokasi 
pelaksaan kurban di tahun-
tahun akan datang. Ini juga 
sebut Akademisi Unismuh 
Palu itu sejalan dengan Pera-
turan Wali Kota Palu Nomor 
40 Tahun 2021 tentang Pem-
batasan Penggunaan Ke-
masan Plastik Sekali Pakai. 
“Sebenarnya ini sudah ada 
regulasinya, tinggal tugas 
kita mengedukasi masyara-
kat disertai dengan contoh 
pelaksanaannya,”sebutnya 
lagi. ENG

Plt. Asisten Bidang Perekonomian dan Pembangunan Setda Kota 
Palu, Rahmad Mustafa, menyerahkan pataka sebagai simbolis 
kontingen ini dilepas menuju Kabupaten Donggala. FOTO: PIKP 
DISKOMINFOSANTIK PALU

Kontingen Kota Palu Siap Ikuti Peringatan HUT 
Satpol PP, Satlinmas, dan Damkar Tingkat Sulteng

menyampaikan pesan ke-
pada seluruh kontingen agar 
menjunjung tinggi semangat 
sportivitas, menjaga kekom-
pakan, serta menjaga nama 
baik Kota Palu selama men-
gikuti seluruh rangkaian ke-
giatan di Kabupaten Tolitoli.

“Junjung semangat spor-
tivitas dan jaga nama baik 

Kota Palu,” pesan Rahmat 
Mustafa.

Hal senada juga disam-
paikan oleh Plt Kasatpol PP 
Kota Palu, Usman, SH., MH. 
Dirinya berharap kontingen 
Kota Palu dapat membe-
rikan penampilan terbaik 
dan meraih hasil yang mem-
banggakan bagi daerah. *ENG


